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ABSTRAK

Yudha Maulana. 2015. Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Sistem ERP Menggunakan Metode Analytical Hierarchy
Process (Studi Kasus : CV. Mitra Sejahtera). Fakultas Ilmu Komputer,
Universitas Brawijaya, Malang.

Dosen Pembimbing : Aditya Rachmadi, S.ST., MTI. dan Fajar Pradana,
S.ST, M.Eng.

Banyaknya pilihan aplikasi ERP menjadi permasalahan tersendiri
dalam menentukan aplikasi ERP yang akan digunakan. Jika salah dalam
memilih aplikasi ERP, maka ERP tidak akan membawa keuntungan dan akan
menjadi sia - sia. Penelitian ini merancang dan mengimplementasikan sistem
pendukung keputusan dengan menggunakan metode analytic hierarchy
process (AHP) dengan melakukan pembentukan matrik dengan skala
perbandingan Saaty berdasarkan rekomendasi dari pemilik perusahaan.
Metode AHP dapat diimplementasikan sebagai sistem pendukung keputusan
multi kriteria. Pada penelitian ini ditentukan pemilihan sistem ERP pada CV.
Mitra Sejahtera yang merupakan perusahaan manufaktur. Metode AHP pada
prosesnya menghitung nilai bobot kriteria dan bobot prioritas untuk
menentukan nilai yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan. Pada
sistem akan dihasilkan peringkat sistem ERP berdasarkan penilaian yang
telah dilakukan oleh penilai. Pada penelitian ini hasil analisis pengujian
didapatkan nilai sensitivitas tidak ada bobot yang sensitif pada setiap kriteria

yang dapat merubah hasil keputusan.

Kata kunci : Analytical Hierarcy Process, sistem pendukung keputusan,

enterprise resource planning, uji sensitivitas
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ABSTRACT

Yudha Maulana. 2015. Decision Support System Selection Of ERP System
Development Using Analytic Hierarchy Process Method (Case Study : CV.
Mitra Sejahtera). Faculty of Computer Science, Brawijaya University,
Malang.

Supervisor : Aditya Rachmadi, S.ST., MTI. dan Fajar Pradana, S.ST,
M.Eng.

Selecting ERP on organization became problem where then there are
many factors to chase for implementation. If wrong in ERP application
selection, then ERP will not bring benefit and became useless. This study is
design and implement decision support system using analytic hierarchy
process (AHP) method by performing matrix formation with comparison
Saaty scale based on the recomendation of the owner of the company. AHP
method can be implement as multi-criteria decision support system. In this
study, selection of integrated system in CV. Mitra Sejahtera which are
manufacture company decided. AHP in the process is to calculate the value
of criteria and priority weight in order to determine value which will be used
in decision support system. System will generates rank of integrated system
based on rating by the evaluator. In this study, result of the test analysis is
there is no sensitive weight on sensitivity test based on every criteria which
can changes the result.

Keywords : Analytic Hierarchy Process, Decision Support System, Enterprise
Resource Planning, Sensitivity Test.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Dengan semakin terbukanya perdagangan bebas antar pulau dengan sarana
yang cukup memadai, mau tidak mau perusahaan yang ada disuatu daerah harus
mengembangkan dirinya untuk tetap dapat bersaing dengan perusahaan berskala
nasional agar dapat bertahan dan tidak kehilangan pangsa pasarnya. Oleh karena itu
perusahaan — perusahaan yang berskala kecil harus melakukan perbaikan —
perbaikan pada proses bisnisnya seperti manajemen dan proses produksinya.

Demikian juga yang terjadi pada perusahaan CV. Mitra Sejahtera yang mana
merupakan perusahaan manufaktur bergerak dibidang produksi garam beryodium
di kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Perusahaan tersebut telah berdiri sejak
10 tahun yang lalu, akan tetapi perusahaan tersebut belum bisa berkembang secara
signifikan, hal ini dikarenakan dalam pendataan dan manajemennya masih
menggunakan sistem manual yang dapat mengakibatkan pengambilan keputusan
dalam strategi perusahaan menjadi kurang tepat seperti penjualan dan pembelian
yang tidak terdata dengan baik dalam prosesnya sehingga pengeluaran dan
pendapatan tidak dapat terlihat secara pasti yang mengakibatkan ketidak tahuannya
keuntungan dan kerugian yang terjadi. Selain itu efesiensi dan efektivitas pada
perusahaan masih belum tercapai dengan baik dikarenakan kurang terkontrolnya
penggunaan dan biaya bahan — bahan produksi sehingga akan mengakibatkan harga
pokok produksi tinggi dan juga tidak maksimumnya kuantitas produksi dalam skala
waktu dikarenakan durasi waktu dalam tiap produksi tidak terdata dengan baik,

terlebih lagi pada setiap bagian pendataannya masih terpisah.

Enterprise Resource Planning atau sering disingkat ERP adalah sistem yang
mengintergrasikan aplikasi seluruh organisasi termasuk finansial, human resource,
operations, dan logistik (O'Leary, 2000). ERP mampu memproduksi hasil yang
signifikan dalam mengintegrasikan dan mengautomisasi banyak fungsional bisnis.

ERP juga dapat meningkatkan waktu respons dan reaksi pada banyak prosedur dan



pekerjaan yang terautomisasi. Pada umumnya, aplikasi ERP memiliki beberapa
modul yang paling umum pada setiap paket ERP, diantaranya adalah financial,
manufacturing, inventory, sales, material management, production planning dan
purchasing. Modul financial berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan informasi
tentang finansial dari banyak departemen yang terhubung dan menghasilkan
laporan tentang finansial pada organisasi tersebut. Modul manufacturing
menyediakan kebebasan untuk mengubah metode produksi dan perencanannya
sesuai dengan kebutuhan, seperti make-to-stock, atau make-to-order. Material
management memfasilitasi proses dalam mengontrol batas stok pada pergudangan.
Modul purchasing mengautomisasi beberapa proses seperti mengidentifikasi
pemasok potensial. Modul sales mengimplementasikan fungsi seperti fungsi
pemesanan, penjadwalan pesanan, dan tagihan. Modul production planning dapat
mengoptimisasi penggunaan dalam produksi seperti kapasitas, material, dan

komponen menggunakan data riwayat produksi (Leon, 2008).

Dengan menggunakan sistem ERP, permasalahan yang ada pada perusahaan
CV. Mitra Sejahtera seharusnya dapat ditangani sehingga efektivitas, efesiensi dan

daya saing dapat ditingkatkan dengan terkontrol.

Di sisi lain, banyaknya pilihan aplikasi ERP menjadi permasalahan
tersendiri dalam menentukan aplikasi ERP yang akan digunakan. Jika salah dalam
memilih aplikasi ERP, maka ERP tidak akan membawa keuntungan dan akan
menjadi sia - sia. Hal ini dikarenakan kebutuhan setiap perusahaan sering kali
berbeda — beda sehingga dibutuhkan analisa kebutuhan untuk menentukan aplikasi
ERP yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Paket ERP komersial tidak bisa
memberikan bisnis model one-for-all untuk semua proses industri. Dengan
demikian, tidak ada paket ERP yang dapat memenuhi semua kebutuhan fungsional

perusahaan atau seluruh kebutuhan bisnis (Wei, et al., 2005).

Ada banyak pilihan vendor ERP, menganalisa semua paket ERP sebelum
menentukan keputusan adalah keputusan yang tidak mudah dan juga sangat
memakan waktu, akan lebih baik membatasi pemilihan kurang dari 5 (Leon, 2008).

Pada CV. Mitra Sejahtera, faktor biaya merupakan faktor yang paling penting



sehingga sistem yang akan dievaluasi adalah sistem yang berlisensi OpenSource
sehingga akan menghemat biaya.

Penelitian tentang pemilihan aplikasi ERP telah dilakukan oleh Chun-Chin
Wei, Chen-Fu Chien, dan Mao-Juin J. Wang di mana penelitian tersebut
menghadirkan sebuah kerangka kerja untuk melakukan pemilihan aplikasi ERP
berbasiskan pemilihan dengan metode AHP. Prosedur pada kerangka kerja tersebut
mengijinkan perusahaan untuk mengidentifikasi elemen dari sistem ERP. Pada
kerangka tersebut diidentifikasikan 6 kriteria software yaitu implementation time,
total cost, functionality, user friendliness, flexibility, dan reliability dan 3 kriteria
vendor yaitu reputation, technical capability, service (Wei, et al., 2005). Pada
penelitian kali ini hanya akan menggunakan kriteria software dikarenakan pada
kriteria vendor informasi yang dibutuhkan sulit untuk didapat dikarenakan faktor

tersebut menyangkut informasi vendor sendiri.

Perkembangan teknologi informasi membuat semakin luasnya penggunaan
sistem informasi berbasis komputer yang mampu mendukung dalam pengambilan
keputusan, dikenal dengan istilah Decision Support System atau Sistem Pendukung
Keputusan (SPK). Dengan sistem pendukung keputusan, para penentu keputusan
dapat memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses informasi

untuk pengambilan keputusan dalam pemilihan sistem ERP.

Berbagai model atau metode untuk menyelesaikan masalah dalam SPK
disesuaikan dengan input permasalahan dan output solusi yang diinginkan. Thomas
L. Saaty (1980) mengembangkan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) yang
merupakan salah satu metode dalam Multiple Criteria Decision Making (MCDM)
dengan melibatkan data kualitatif (Alonso & Lamata, 2006).Model AHP dibuat
dengan melakukan dekomposisi atau menguraikan sebuah masalah ke dalam bentuk
hierarki dari elemen — elemen seperti atribut dan alternatif yang mempengaruhi
sebuah sistem dengan hirarki : tujuan, kriteria, dan alternatif. Dengan menggunakan
metode AHP dalam teknologi sistem pendukung keputusan, kriteria yang telah
ditentukan dalam pemilihan sistem ERP dapat prioritaskan sesuai dengan prioritas

yang perusahaan tetapkan untuk menyeleksi sistem ERP yang akan digunakan



Pada penelitian ini, sistem pendukung keputusan pemilihan sistem ERP
pada CV. Mitra Sejahtera menggunakan metode AHP dibuat berbasis web agar
dapat memberikan kemudahan akses untuk user yang berada pada tempat yang
berbeda.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dirumuskan
beberapa permasalahan :

1) Apa hasil implementasi yang didapatkan setelah tahap perancangan sistem
telah sesuai?
2) Apakah ada perubahan perangkingan yang terjadi jika dilakukan uji

sensitivitas pada setiap kriteria yang telah didefinisikan?

1.3. Batasan Masalah

1) Sistem ERP yang dipilih adalah sistem ERP yang berlisensi OpenSource

2) Kriteria yang digunakan dalam metode AHP ini mencakup 6 kriteria, yaitu
biaya, waktu implementasi, fungsionalitas, kemudahan, fleksibilitas, dan
kehandalan

3) Pemodelan form penilaian alternatif terhadap kriteria sebagai representatif
kondisi sistem ERP dibuat berdasarkan wawancara dengan pihak

perusahaan.

1.4, Tujuan
Menghasilkan sebuah SPK untuk pemilihan sistem ERP dengan
menggunakan metode AHP yang dapat membantu perusahaan dalam menentukan

sistem ERP dan mengetahui sensitivitas kriteria yang telah didefinisikan.

1.5. Manfaat
Manfaat yang diharapkan dengan adanya Sistem pendukung keputusan

pemilihan sistem ERP :



1) Bagi Mahasiswa

Memberikan pengetahuan tentang rancang bangun sebuah sistem

pendukung keputusan dalam membuat sebuah prioritas keputusan

menggunakan AHP

2) Bagi Perusahaan

Memberikan aplikasi pendukung kepada perusahaan dalam menentukan

aplikasi terintegrasi.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan
Memuat latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan,

manfaat, dan sistematika penulisan

Dasar Teori

Memaparkan kajian pustaka, teori dasar, dan teori pendukung yang
berhubungan dengan Enterprise Resource Planning, Sistem
Pendukung Keputusan, Analytical Hierarchy Process, Rekayasa
Perangkat Lunak, Basis Data, Hypertext Preprocessor, dan
Waterfall Model.

Metode Penelitian
Membahas metode yang digunakan dalam penelitian meliputi studi
literatur, metode pengambilan data, analisis kebutuhan, perancangan

sistem, implementasi SPK, pengujian dan analisis

Analisis Dan Perancangan
Membahas analisis perancangan SPK Pemilihan sistem ERP

menggunakan metode AHP yang dibuat berbasis web.

Implementasi
Membahas tentang implementasi SPK Pemilihan sistem ERP

menggunakan metode AHP



BAB VI

BAB VII

Pengujian dan Analisis

Memuat hasil pengujian dan analisis terhadap sistem yang telah
direalisasikan

Penutup

Memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil akhir implementasi
SPK Pemilihan sistem ERP menggunakan metode AHP dan saran

untuk pengembangan penelitian selanjutnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdiri dari kajian pustaka dan dasar teori. Kajian pustaka membahas
penelitian sebelumnya dan metode yang digunakan pada kasus yang berbeda. Dasar
teori membahas teori pendukung yang berkaitan dengan penelitian ini.

2.1. Kajian Pustaka

Pada penelitian sebelumnya, menggunakan metode AHP untuk sistem
pendukung keputusan sudah pernah digunakan. Judul penelitian tersebut yaitu
“Pengembangan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Dalam Pemilihan Fakultas
Di Perguruan Tinggi Berbasis Web”. Pada penelitian tersebut terdapat 3 kriteria
yang digunakan di mana menghasilkan sebuah masukan dalam pengambilan suatu

keputusan penentuan fakultas dalam perkuliahan.

Penelitian lainnya adalah “Aplikasi SPK Pemilihan Kontraktor Pemenang
Tender Dengan Metode AHP (Studi Kasus PT. Chevron Pacific Indonesia)”. Pada
penelitian ini menggunakan 3 kriteria dalam pemilihannya dan menghasilkan
sebuah aplikasi yang dapat digunakan untuk menghitung nilai kontraktor pemenang

tender.

Penelitian selanjutnya adalah “An AHP-based approach to ERP system
selection”. Pada penelitian tersebut diperkenalkan kerangka kerja dalam melakukan
pemilihan sistem ERP dan juga memberikan kriteria — Kkriteria yang digunakan
dalam pemilihan sistem ERP di mana Kriteria tersebut terdiri dari faktor software
dan faktor vendor. Penelitian ini menghasilkan sebuah hasil pemilihan sistem ERP

dengan menggunakan kriteria — Kriteria tersebut.

Hasil dari uraian penelitan diatas, penulis akan menerapkan metode AHP di
mana AHP digunakan untuk menentukan bobot kriteria dan melakukan

perangkingan terhadap sistem ERP yang akan diseleksi.



2.2.  Enterprise Resource Planning

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sebuah framework
transaksi enterprise yang menghubungkan proses pemesanan barang, manajemen
inventarisasi dan kontrol, perencanaan distribusi dan produksi, dan keuangan
(Halida & Wisnu, 2008). ERP didesain untuk memodelkan dan
mengotomatisasikan proses bisnis pada suatu perusahaan. Pada umumnya, ERP
adalah gambaran dari proses bisnis yang ada pada perusahaan.

ERP memiliki beberapa karakteristik, yaitu :
Mengintegrasikan banyak proses bisnis

Mayoritas proses dari transaksi data suatu organisasi
Menggunakan data warehouse

Mengijinkan mengakses data secara real time

SRS N P

Integrasi proses transaksi dan aktivitas transaksi

Menurut Alexis Leon, ERP memiliki banyak keuntungan, termasuk
keuntungan langsung dan tidak langsung. Keuntungan langsung termasuk
peningkatan efesiensi, informasi terintegrasi untuk membantu membuat keputusan,
lebih cepat dalam menangani permintaan pelanggan, dan lainnya. Keuntungan
secara tidak langsung termasuk citra perusahaan, peningkatan keinginan pelanggan,

kepuasan pelanggan, dan yang lainnya.

Selain faktor biaya, dalam memilih aplikasi ERP ada beberapa faktor
penting dalam pemilihannya, seperti berikut :
1. Besaran proses bisnis terkait

Semakin besar suatu proses bisnis, maka akan semakin rumit proses bisnis
tersebut, hal ini tentu membutuhkan aplikasi tertentu dalam menangani proses
bisnis yang beraneka ragam dikarenakan apabila sistem ERP telah dipilih, maka
sistem ERP tersebut harus mampu menangani proses bisnis yang ada pada

perusahaan tersebut.

2. Pengalaman vendor
Pengalaman vendor dalam menangani suatu proses bisnis akan menjadi

faktor penting dalam pemilihan ERP, karena hal tersebut dapat dijadikan



pembanding antara proses bisnis yang sekarang dengan yang telah

diimplementasikan.

3. Kemampuan vendor

Kemampuan vendor dalam menangani suatu proses bisnis juga sangat
penting, hal ini dikarenakan dalam implementasinya vendor akan diuji untuk
mengenal proses bisnis, definisi proses, dan juga mengenal titik kritis dalam

implementasi.

4. Dukungan teknik perangkat lunak

Aplikasi ERP haruslah memiliki skalabilitas dan dukungan kontinuitas yang
baik oleh tim implementasi.

Faktor tersebut hanyalah sebagian dari faktor penting dalam memilih
aplikasi ERP, akan tetapi keempat poin tersebut sangat penting dalam
pemilihannya.

Pada saat ini, lebih dari 50 paket ERP tersedia di internet, fiturnya juga
bervariasi seperti teknologi yang didukung, teknologi yang digunakan, arsitektur
yang mereka lakukan, dan ketersediaan platform. Menentukan paket ERP yang
cocok pada suatu proses bisnis perusahaan adalah pekerjaan yang tidak mudabh.
Banyak aplikasi ERP yang tersedia di di pasaran, menganalisa semua paket ERP
adalah sebuah solusi yang mudah dan juga sangat memakan waktu, jadi akan lebih

baik membatasi paket ERP yang dianalisa menjadi kurang dari lima (Leon, 2008).

2.3.  Sistem Pendukung Keputusan
2.3.1. Konsep Dasar Sistem Pendukung Keputusan

Decision support system (DSS) atau sistem pendukung keputusan (SPK)
menurut Scott Morton adalah sebuah sistem yang berbasiskan komputer interaktif
yang membantu para pengambil keputusan untuk menggunakan data dan berbagai
model untuk memecahkan masalah yang tidak terstruktur. Sistem pendukung
keputusan didesain untuk membantu seluruh tahapan pembuatan keputusan. Ada
beberapa tahapan dalam melakukan pembuatan keputusan yaitu mengidentifikasi
masalah, memilih data yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan,

hingga mengevaluasi pemilihan alternatif (Manurung, 2011).
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Menurut Turban, ada beberapa tujuan dalam penggunaan sistem pendukung
keputusan (Turban, et al., 2005), yaitu :

1) Kecepatan komputasi : komputer dapat membuat pengambil keputusan
untuk melakukan banyak komputasi secara cepat

2) Peningkatan/ perbaikan komunikasi : banyak kelompok dapat berkolaborasi
dengan baik dengan sistem berbasis web

3) Dukungan kualitas : komputer dapat meningkatkan kualitas keputusan yang
dibuat

4) Berdaya saing : teknologi pengambilan keputusan bisa menciptakan
pemberdayaan yang lebih baik dengan cara memperbolehkan seseorang
untuk membuat keputusan yang baik secara cepat.

5) Mengatasi keterbatasan kognitif : menurut Simon, otak manusia memiliki
kemampuan yang terbatas untuk memproses dan menyimpan informasi.
Keterbatasan kognitif dalam proses inilah dan juga menyimpan informasi

yang biasa dilakukan oleh otak manusia.

Secara garis besar, sistem pendukung keputusan dapat menjadi alat untuk
memberikan suatu alternatif keputusan untuk para pengambil keputusan di mana

mereka akan terbantu dalam menentukan alternatif pada suatu kasus keputusan.

2.3.2. Fase — Fase Pengambilan Keputusan

Menurut Simon, ada beberapa fase yang ada dalam pengambilan keputusan,
yaitu : intelegensi, desain, pilihan, dan implementasi (Turban, et al., 2005). Fase
intelegensi yaitu pemindahan lingkungan yang bisa dilakukan secara intermiten
ataupun secara terus menerus, interlegensi mencakup berbagai aktivitas yang
menekankan identifikasi situasi atau peluang — peluang masalah. Fase desain yaitu
penemuan atau mengembangkan dan menganalisis tindakan yang mungkin
dilakukan, fase ini termasuk didalamnya emahaman terhadap masalah dan menguji
solusi yang didapatkan. Fase pilihan dilakukan di mana dibuat suatu keputusan
yang nyata dan diambil suatu komitmen untuk mengikuti suatu tindakan tertentu.

Fase pilihan termasuk di dalamnya adalah pencarian, evaluasi, dan rekomendasi.
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Fase implementasi merupakan proses yang panjang di mana implementasi tersebut

berarti membuat suatu solusi dapat dilakukan.

2.3.3.

Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk
Menurut Suryadi ada beberapa sifat yang perlu diperhatikan dalam memilih

Kriteria pada pengambilan keputusan (Suryadi & Ramdhani, 1998), yaitu :

1)

2)

3)

4)

2.3.4.

Lengkap, hal ini dapat mencakup seluruh aspek penting dalam persoalan
tersebut. Set kriteria lengkap jika set tersebut dapat menunjukkan seberapa
jauh seluruh tujuan dapat dicapai.

Operasional, hal ini digunakan dalam melakukan analisis. Sifat operasional
ini mencakup beberapa pengertian, yaitu kumpulan kriteria harus
mempunyai arti bagi pengambil keputusan agar dapat benar — benar
mengetahui implikasi terhadap alternatif yang ada.

Tidak berlebihan, sehingga menghindarkan perhitungan berulang. Dalam
menentukan set Kriteria, jangan sampai mendapatkan Kriteria yang pada
dasarnya memiliki definisi yang sama.

Minimum, agar lebih mengkomprehensifkan persoalan. Dalam menentukan
jumlah kriteria perlu mengusahakan agar jumlah kriterianya sedikit
mungkin. Hal ini dikarenakan semakin banyak kriteria yang digunakan,
maka semakin sukar pula untuk dapat menghayati persoalan dengan baik,
dan jumlah perhitungan yang diperlukan dalam analisis akan meningkat

dengan signifikan.

Karakteristik dan Kemampuan Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Kosasi, sistem pendukung keputusan memiliki beberapa

karakteristik dan kemampuan (Kosasi, 2002), yaitu :

1)
2)
3)
4)
5)

Mendukung seluruh kegiatan organisasi

Mendukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi
Dapat digunakan berulang kali dan bersifat konstan
Terdapat dua komponen utama, yaitu data dan model

Menggunakan data eksternal dan internal
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6) Memiliki kemampuan what-if analysis dan goal seeking analysis
7) Menggunakan beberapa model kuantitatif

Selain memiliki karakteristik seperti yang disebutkan diatas, sistem

pendukung keputusan memiliki beberapa keterbatasan, yaitu :

1) Tidak semua kemampuan manajemen dan bakat manusia dapat dimodelkan,
sehingga model yang ada pada sistem tidak semuanya mencerminkan
persoalan sebenarnya.

2) Kemampuan sistem pendukung keputusan terbatas pada basis pengetahuan
yang dimilikinya.

3) Proses — proses yang dapat dilakukan pada sistem pendukung keputusan
biasanya tergantung pada kemampuan perangkat lunak yang digunakan.

4) Sistem pendukung keputusan tidak memiliki kemampuan intuisi seperti

layaknya yang dimiliki manusia

Sistem pendukung keputusan bisa dikatakan adalah sistem yang dirancang
untuk menghasilkan beberapa alternatif yang ditawarkan bagi pengambil

keputusan.

2.3.5. Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Turban, sistem pendukung keputusan terdiri dari beberapa

subsistem utama (Turban, et al., 2005), yaitu :

1) Subsistem Manajemen Data
Subsistem menejemen data memasukan suatu database yang berisikan data
relevan untuk situasi dan dikelola oleh perangkat lunak yang disebut sistem
manajemen database (DBMS). Subsistem menejemen data dapat
diinterkoneksikan dengan data warehouse perusahaan, yaitu suatu repositori
untuk data perusahaan yang releban untuk pengambilan keputusan.

2) Subsistem Manajemen Model
Merupakan paket perangkat lunak yang memasukkan model keuangan,
statsitik, ilmu manajemen ataupun model perangkat lunak yang tepat.
Sistem manajemen dan metode solusi model di implementasikan pada

sistem pengembangan web untuk berjalan pada server.



3)

4)

2.4.
24.1.
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Subsistem Antarmuka Pengguna

Pengguna berkomunikasi dengan memerintahkan sistem pendukung
keputusan melalui subsisem ini. Pengguna adalah bagian yang digunakan
pada sistem. Peramban web memberikan struktur antarmuka pengguna
grafis yang mudah dikenali dan konsisten pada kebanyakan sistem
pendukung keputusan.

Subsistem Manajemen Berbasis Pengetahuan

Subsistem ini dapat mendukung semua subsistem lain atau bertindak
sebagai suatu komponen independen. Banyak metode kecerdasan tiruan di

implementasikan dalam sistem pengembangan web.

Analytical Hierarchy Process (AHP)
Konsep Dasar AHP

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah sebuah metode matematika untuk

menganalisa permasalahan keputusan yang kompleks dengan banyak Kkriteria

(Kurttila, et al., 2000). AHP memungkinkan pengguna untuk mengatur intensitas

kepentingan suatu penilaian kriteria dengan kriteria lainnya. Salah satu kelebihan

dari AHP adalah dari sisi fleksibilitasnya, serta kemampuannya yang dapat

memeriksa suatu inkonsistensi. Gambaran umum dari proses AHP dapat dilihat
pada Gambar 2.1 berikut :

Main Goal
Objective i-/ Objective i Objective i+/
Alternative -/ Alternative j Alternative j+/

Gambar 2.1. Hirarki AHP
Sumber : (Dalalah, et al., 2010)
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Pada Gambar 2.1 terlihat bahwa hirarki AHP terdiri dari sebuah goal,
objective, dan alternative level di mana goal utama berada pada main goal pada
posisi paling atas dan keputusan alternatif berada pada bagian bawah.

Dalam melakukan AHP yang pertama dilakukan adalah melakukan
structuring, yaitu membuat struktur keputusan dalam ruang lingkup tujuan yang
akan dicapai. Lalu selanjutnya melakukan assessment atau penilaian yang berarti
memberikan penilaian terhadap setiap kriteria yang ada pada struktur keputusan

yang telah dibuat. Penilaian berdasarkan perbandingan antar kriteria.

Menurut Saaty ada beberapa prinsip dasar dalam menyelesaikan persoalan
AHP (Saaty & Vargas, 2006), yaitu :

1) Decomposition, setelah mendefinisikan permasalahan atau persoalan, maka
perlu dilakukan dekomposisi, yaitu memecah persoalan yang utuh menjadi
unsur — unsur, sampai yang sekecil kecilnya.

2) Comparatif Judgement, prinsip ini berarti membuat penilaian tentang
kepentingan relatif dua elemen pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya
dengan tingkatan di atasnya. Penilaian ini merupakan inti dari AHP, karena
akan berpengaruh terhadap prioritas elemen — elemen. Hasil dari penelitian
ini lebih mudah disajikan dalam bentuk matriks Pairwase Comparisons.

Bentuk matriks pairwase comparison dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Intensitas Keterangan
Kepentingan
1 Kedua elemen sama pentingnya. Dua elemen mempunyai pengaruh
sama besar
3 Elemen yang satu lebih sedikit lebih penting daripada elemen yang

lainnya. Pengalaman dan penilaian sedikit membantu satu elemen
dibandingkan elemen yang lainnya.

5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen yang lainnya.
Pengalaman dan penilaian sangat kuat membantu satu elemen
dibandingkan elemen lainnya

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya. Satu
elemen yang kuat dibantu dan dominan terlihat dalam praktek
9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya. Bukti yang

mendukung elemen yang satu terhadap elemen lain memiliki tingkat
penegasan tertinggi yang mungkin menguatkan

2,4,6,8 Nilai — nilai antara dua nilai pertimbangan — pertimbangan yang
berdekatan. Nilai ini diberikan bila ada dua kompromi diantara 2
pilihan
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Sumber : (Saaty & Vargas, 2006)

3)

4)

Synthesis of Priority, dari matriks pairwase comparison menggunakan
vektor eigen untuk mendapatkan prioritas bobot relatif

Local Consistency, konsistensi memilik dua makna, pertama adalah objek
yang serupa dapat dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan
relevansinya. Kedua adalah tingkat hubungan antara objek yang didasarkan
pada kritera tertentu.

2.4.2. Prosedur AHP

Menurut Kusrini, secara umum AHP memiliki langkah — langkah dalam

melakukan pemecahan masalah (Kusrini, 2007), yaitu :

1)

2)

3)

Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu

menyusun hirarki dari permasalahan yang dihadapi

Menentukan prioritas elemen

a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat
perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan elemen secara
berpasangan sesuai kriteria

b. Matriks berpasangan  diisi ~ menggunakan  bilangan  untuk
merepresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap
elemen lainnya.

Sintesis

Pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk

memperoleh keseluruhan prioritas. Hal — hal yang dilakukan dalam langkah

ini adalah :

a. Menjumlah nilai — nilai dari setiap kolom pada matriks

b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan
untuk memperoleh normalisasi matriks

c. Menjumlahkan nilai — nilai dari setiap baris dan membaginya dengan

jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata — rata.
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4) Mengukur konsistensi

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik

konsistensi yang ada karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan

pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Hal — hal yang dilakukan
dalam langkah ini adalah sebagai berikut :

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen
pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua
dan seterusnya

b. Jumlahkan setiap baris

c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang
bersangkutan

d. Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada,
hasilnya disebut A max.

5) Hitung konsistensi index (Cl), persamaan konsistensi dapat dilihat pada

Persamaan 2.1 :

e R 1= /458 )15 A S (2-1)

Di mana n = banyaknya elemen

6) Hitung konsistensi rasio (CR), persamaan perhitungan rasio konsistensi
dapat dilihat pada Persamaan 2.2 :
D R A RRNL B .| (2-2)

Di mana CR = Consistency Ratio

Cl = Consistency Index

Rl = Random Index Consistency

7) Memeriksa konsistensi hierarki, jika nilainya lebih dari 10% maka penilaian
data judgement harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi kurang dari
atau sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar. Tabel

2.2 adalah nilai random index

Tabel 2.2 Random Index
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RI 0 0 | 058[09 | 112 124 ] 132 ] 141 | 1,45 | 1,49

Sumber : (Kusrini, 2006)
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Setelah mendapatkan nilai konsistensi, kemudian melakukan pengambilan
keputusan dengan penilaian bobot alternatif dan perangkingan akhir.

2.5. Rekayasa Perangkat Lunak

Rekayasa perangkat lunak adalah sebuah disiplin ilmu yang mengatasi
permasalahan proses bisnis dengan cara mendesain dan mengembangkan sistem
berbasis perangkat lunak (Marsic, 2012). Rekayasa perangkat lunak dilakukan
mulai dari pendefinisian masalah lalu menggunakan sebuah alat untuk
mendapatkan solusi dari permasalahan yang ada. Rekayasa perangkat lunak sendiri
memiliki arti yang kuat dalam metodologinya atau metodenya untuk menangani
pengembangan suatu proses bisnis. Tujuan dari rekayasa perangkat lunak adalah
untuk mengembangkan perangkat lunak yang dapat menangani permasalahan
pelanggan dalam mencapai tujuan bisnisnya.

Rekayasa perangkat lunak memiliki tiga kategori umum, yaitu fase
identifikasi objektif, pengembangan, dan pendukung. Fase identifikasi objektif
merupakan langkah untuk mengidentifikasikan informasi yang perlu diproses. Fase
pengembangan mendefinisikan bagaimana untuk melakukan penstrukturan data,
implementasi fungsi, detail prosedural implementasi, konversi desain ke bahasa
pemrograman, dan pengujian yang akan dijalankan. Fase pendukung merupakan
fase di mana adanya perbaikan dari kesalahan yang terjadi pada sistem ataupun
perubahan pada kebutuhan dari pelanggan. Didalam ilmu rekayasa perangkat lunak

beberapa diantaranya adalah model waterfall, dan data flow diagram.

2.5.1. Waterfall Model

Model waterfall merupakan suatu rentetan proses pengembangan perangkat
lunak yang menggunakan proses dasar seperti spesifikasi, pengembangan, validasi,
dan evolusi dan merepresentasikan sebagai fase — fase proses terpisah seperti
analisis dan definisi persyaratan, perancangan perangkat lunak, implementasi
pengujian unit, pengujian integrasi sistem, operasi dan pemeliharaan sistem
(Sommerville, 2003). Pada penelitian ini, model waterfall digunakan karena
kebutuhan pada sistem jelas sehingga sangat mememungkinkan tidak terjadinya
perubahan kebutuhan secara radikal. Berikut adalah tahapan dalam melakukan

model waterfall pada Gambar 2.4
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I Requirements ™

Definition .

System and \'l
| Software Dusign/.

flrnplern ertation Y
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Gambar 2.2 Model Waterfall

Sumber : (Sommerville, 2011)

Pada Gambar 2.2 terlihat bahwa ada beberapa tahapan dalam model

waterfall, yaitu requirement definition, system and software design, implementation

and unit testing, integration and system testing, dan operation and maintance.

1)

2)

3)

Requirement Analysis and Definition

Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan saat melakukan
pengumpulan data dengan pengguna sistem yang kemudian didefinisikan
secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.

System and Software Design

Proses desain sistem mendefinisikan persyaratan perangkat, baik perangkat
keras ataupun perangkat lunak dengan membentuk arsitektur sistem secara
keseluruhan. Desain software dilakukan dengan mengidentifikasi dan
menggambarkan sistem perangkat lunak yang mendasar serta hubungan
antar sistem

Implementation and Unit Testing

Pada tahap ini, desain perangkat lunak yang telah didefinisikan
direalisasikan sebagai sebuah program atau unit program. Pengujian unit
melibatkan sebuah verifikasi bahwa setiap unit telah memenuhi

spesifikasinya
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4) Integration and System Testing
Program unit atau program yang diintegrasikan dan diujikan akan dilakukan
sebagai sistem yang telah lengkap untuk memastikan bahwa persyaratan
perangkat lunak telah terpenuhi.

5) Operation and Maintance
Biasanya (meskipun tidak selalu), hal ini adalah fase terpanjang pada proses
ini. Sistem akan dipasang dan digunakan. Pemeliharaan termasuk
mengoreksi kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap sebelumnya,

meningkatkan pelaksanaan unit sistem dan meningkatkan layanan sistem

Pada model waterfall, tahap selanjutnya tidak akan dimulai hingga tahap
sebelumnya selesai. Pada dasar prinsipnya, model waterfall sebaiknya digunakan
hanya jika persyaratan sistem telah dipahami dengan baik dan memiliki
kemungkinan kecil dalam perubahan kebutuhan secara radikal dalam proses

pengembangan sistem.

2.5.2. Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram (DFD) adalah representasi grafik yang menggambarkan
aliran informasi dan transformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang
mengalir dari masukan dan keluaran (A.S & M.Shalahuddin, 2011). DFD dapat
dibagi kedalam beberapa level dekomposisi dari proses induknya di mana level
dekomposisi tersebut lebih akan lebih detail daripada proses induknya. DFD
memiliki notasi — notasi pada Tabel 2.3 yang merupakan notasi DFD menurut

Edward Yourdon dan Tom DeMarco.

Tabel 2.3 Notasi DFD

Notasi Keterangan

Merupakan notasi proses dari suatu sistem

Merupakan notasi basis data dari pemodelan

perangkat lunak
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perangkat lunak yang dimodelkan

Merupakan entitas luar yang berinteraksi dengan

Merupakan aliran data yang dikirim antar proses,

i dari penyimpanan ke proses, atau dari proses ke

masukan / keluaran

Berikut adalah contoh dari sebuah DFD pada Gambar 2.3

Level 1 DFD

CUSTOMER

Customer Order
Request for Forecast

Severed Order

Payment \ Forecast

NS

Sales Forecast

12
Receive
Payment

PAYMENT

Gambar 2.3. Contoh DFD lemonade system
Sumber : (Ahmed, 2014)

Pada Gambar 2.3 terlihat bahwa DFD lemonade system tersebut merupakan

DFD level 1 yang memiliki tiga proses dan tiga basis data.

2.6.  Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah pemodelan data semantik yang

digunakan untuk menyelesaikan tujuan dari pendeskripsian data (Bagui & Earp,

2003). ERD juga dapat digunakan untuk mendokumentasikan basis data yang ada

dengan melakukan reverse-engineering.

ERD pertama kali diperkenalkan oleh Peter Chen. Berikut adalah notasi dari

ERD yang diperkenalkan oleh Chen pada Gambar :
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Concept Representation & Example
Entity Emplayee
|
., ) Employee-
Weak entity . Lo
- job-history
Relationship
Attribute

identifier (key) emp-id

descriptor (nonkey) — emp-name )
multivalued descriptor 3 degrees )

o>

zip-code 3

complex attribute

Gambar 2.4. Notasi ERD
Sumber : (Bagui & Earp, 2003)

Pada Gambar 2.4 terlihat bahwa ERD terdiri dari beberapa notasi, yaitu
entity yang merupakan objek yang dapat diidentifikasi dalam lingkungan pengguna,
weak entity adalah entitas yang jelas namun bergantung pada entitas lainnya,
relationship yaitu menunjukkan adanya hubungan di antara sejumlah entitas yang

berbeda,dan atribut yang berfungsi mendeskripsikan karakter entitas.

2.6.1. Kardinalitas Relasi
Dalam suatu relasi didalam ERD, terdapat beberapa hubungan antar entitas
di mana kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat

berelasi dengan entitas pada himpunan lainnya.

1) One to One Relationship
Pada relasi ini, satu entitas berasosiasi dengan satu entitas lain. Gambar 2.5

adalah contohnya
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STUDENT AUTOMOBILE

Gambar 2.5 One to One Relationship
Sumber : (Bagui & Earp, 2003)
2) One to Many Relationship atau Many to One Relatipnship
Pada relasi ini, satu entitas berasosiasi dengan lebih dari satu entitas lainnya.
Gambar 2.6 adalah contohnya

\/
{

.
—

\
A

STUDENT AUTOMOBILE

Gambar 2.6 One to Many Relationship
Sumber : (Bagui & Earp, 2003)
3) Many to Many Relationship
Pada relasi ini, hubungan antara dua entitas adalah banyak berbanding

banyak. Gambar 2.7 adalah contoh
STUDENT AUTOMOBILE

Gambar 2.7 Many to Many
Sumber : (Bagui & Earp, 2003)
2.6.2. Normalisasi
Teknik normalisasi banyak digunakan pada saat ini dalam perancangan

basis data di mana bertujuan untuk menghilangkan duplikasi data, mengurangi
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kompleksitas data, dan untuk mempermudah modifikasi data. Di dalam normalisasi

terdapat beberapa tingkatan, yaitu :

1)

2)

3)

2.1.

First Normal Form (1NF)

INF membutuhkan data pada tabel menjadi dua dimensi di mana tidak
terjadinya pengulangan grup pada barisnya dan menghilangkan anomali
Second Normal Form (2NF)

2NF membutuhkan data pada tabel bergantung pada seluruh kunci pada
tabel. 2NF berfungsi untuk menghapus beberapa subset data yang ada pada
tabel dan membuat terpisah dan menciptakan hubungan antar tabel baru
Third Normal Form (3NF)

3NF membutuhkan data pada tabel bergantung pada kunci pada tabel
dengan menghilangkan seluruh atribut atau field yang tidak berhubungan
dengan primary key dan membuat tidak adanya ketergantungan transitif

pada setiap kandidat key

Uji Sensitivitas

Uji sensitivitas dilakukan dengan mengubah bobot kriteria. Perubahan nilai

bobot tiap kriteria dilakukan dengan menurunkan maupun menaikkan bobot pada

setiap titik yang ditentukan secara acak untuk melihat kecenderungan hasil

perangkingan alternatif apakah akan berubah atau tidak. Suatu kriteria dikatakan

sensitif jika perubahan bobot tersebut mengubah urutan perangkingan dilihat dari

nilai kedekatan relatif (Purnomo, 2013).



BAB Il1
METODOLOGI

Bab ini menjelaskan langkah — langkah yang akan dilakukan untuk
penyusun skripsi meliputi : studi literatur, analisis pendefinisian kebutuhan,

Perancangan sistem aplikasi, implementasi, pengujian sistem, dan pembuatan

Studi Literatur

v

Requirement
Analysis and
Definition

—

System and
Software Design

v

Implementation

v

Testing

v

Kesimpulan

Gambar 3.1 Langkah — langkah penelitian

kesimpulan.
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3.1.  Studi Literatur

Studi literatur mempelajari mengenai dasar teori yang digunakan untuk
menunjang penulisan serta pengerjaan skripsi. Teori — teori pendukung penulisan
serta penabahan tentang skripsi diperoleh dari buku, jurnal, e-book, dan penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan topik skripsi ini. Referensi utama yang
diperlukan dalam menunjang penulisan skripsi ini adalah Decision Support System
(DSS), metode Analytical Hierarchy Process (AHP), Rekayasa Perangkat Lunak
dan Enterprise Resource Planning

3.2. Metode Pengembangan Sistem
Berikut adalah model pengembangan sistem waterfall pada penelitian ini
pada Gambar 3.2.

/
[ Reqwrements

\\\  Defir Definition / I

A ( System and \
Software Design
| Software Desian J

AP 0N

f\/ Implementation kﬁ
\ .

A

{ Testing J

Gambar 3.2 Metode Pengembangan Sistem

3.2.1. Requirement Analysis and Definition

Pada fase requirement analysis and definition (analisis kebutuhan), layanan
sistem, permasalahan, dan tujuan ditetapkan dengan melakukan wawancara pada
pihak perusahaan untuk mendapatkan data yang diperlukan.

Lokasi penelitian skripsi ini terletak pada kota Banjarmasin, Kalimantan
Selatan. Hipotesis penelitian ini membuat sebuah sistem pendukung keputusan
pemilihan sistem ERP. Sistem ini berguna untuk memberikan alternatif dalam
membantu pemilihan sistem ERP. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan data primer. Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari
sumber penelitian. Pengumpulan data primer dapat dilakukan menggunakan

wawancara.
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Setelah mendapatkan data primer dari perusahaan maka kemudian
melakukan analisa kebutuhan untuk mengetahui siapa saja aktor yang akan
menggunakan sistem beserta hak aksesnya, serta kebutuhan — kebutuhan sistem

secara fungsional.

3.2.2. System and Software Design

Pada fase system and software design (perancangan aplikasi), setelah
kebutuhan telah didefinisikan kemudian melakukan desain sistem perangkat lunak
yang akan diimplementasikan dengan menggunakan pemodelan sistem Data Flow
Diagram (DFD).

Gambaran umum dari sistem yang akan dibuat adalah sistem pendukung
keputusan pemilihan sistem ERP menerapkan metode AHP. AHP digunakan untuk
pembobotan kriteria dan akan dicek konsistensinya apakah CR<0.1. Jika CR<0.1
maka bobot kriteria tersebut layak untuk diterapkan. Pada sistem ini akan dihasilkan

output pemilihan sistem ERP yang sesuai dengan CV. Mitra Sejahtera.

Pada tahap awal admin akan menentukan skala perbandingan matriks antar
kriteria sebagai masukan metode AHP. Metode AHP akan menghasilkan bobot
kriteria yang akan kemudian akan digunakan sebagai penilaian sistem ERP.
Pengguna memasukkan Kkriteria yang nantinya akan di proses pada sistem. Kriteria
diantaranya adalah : implementation time, total cost, functionality, flexibility,
reliability, dan user friendliness. Dari kriteria tersebut akan ditentukan sistem ERP
mana yang cocok pada CV. Mitra Sejahetra setelah melakukan perangkingan

aplikasi

3.2.3. Implementation

Pada fase implementation (implementasi), setelah desain sistem telah
dibuat, kemudian melakukan implementasi sistem yang telah didesain pada tahap
sebelumnya untuk direalisasikan.

Implementasi aplikasi yang menerapkan metode AHP dilakukan mengacu
pada perancangan sistem. Implementasi perangkat lunak dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP, basis data MySQL dan alat pendukung lainnya.

Implementasi aplikasi meliputi :
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1) Pembuatan antar muka

2) Melakukan perhitungan untuk penentuan bobot kriteria menggunakan AHP

3) Melakukan perhitungan penilaian alternatif pada setiap data yang
dimasukkan dengan menggunakan bobot kriteria yang diperoleh dari
metode AHP

4) Menghasilkan pemilihan sistem ERP pada CV. Mitra Sejahtera

3.2.4. Testing

Setelah melakukan realisasi program dari rancangan sistem, kemudian
melakukan pengujian sensitivitas yang dilakukan untuk mengetahui kriteria yang
berpengaruh dalam pemilihan sistem ERP dengan melakukan pengurangan dan
penambahan pada bobot kriterianya.

3.3. Kesimpulan
Kesimpulan dilakukan setelah semua tahapan perancangan, implementasi,
dan pengujan sistem terhadap metode yang digunakan. Penulisan saran berguna

untuk memberikan pertimbangan atas hasil yang telah dilakukan.



BAB IV
ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan tentang perancangan sistem pendukung keputusan dan
perancangan algoritma menggunakan metode AHP. Pada Gambar 4.1 ditunjukkan
pohon perancangan sebagai gambaran umum pokok bahasan pada BAB 1V.

Analisis
Permasalahan

Solusi Pemecahan
Masalah

Analisis Kebutuhan Identifikasi Aktor

Kebutuhan
Fungsional Admin

Kebutuhan
Fungsional Penilai

ll‘ll

Analisis Dan
Perancangan

Perancangan Subsistem Manajemen
Berbasis Pengetahuan

Perancangan Subsistem Manajemen
Perancangan SPK Model

Perancangan Subsistem Manajemen
Data

Perancangan Subsistem Antarmuka
Pengguna

s

Gambar 4.1 Pohon Perancangan

4.1.  Analisis Kebutuhan
4.1.1. Analisis Permasalahan
Pada CV. Mitra Sejahtera dalam melakukan pemilihan sistem ERP terdapat
beberapa permasalahan yang terjadi dalam pemilihannya, yaitu :
1) Banyaknya vendor aplikasi ERP yang tersedia dipasaran, jika salah dalam
menentukan sistem ERP akan memberikan dampak yang tidak baik pada

proses bisnis perusahaan

28
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2) Belum adanya sistem pendukung keputusan tentang pemilihan sistem ERP
pada CV. Mitra Sejahtera

4.1.2. Solusi Pemecahan Masalah
Dengan melihat permasalahan yang ada pada perusahaan CV. Mitra

Sejahtera, maka penulis mengusulkan suatu pemecahan masalah yang dapat

membantu perusahaan dalam menentukan sistem ERP yang akan digunakan. Solusi

yang penulis usulkan adalah sebuah sistem pendukung keputusan pemilihan sistem

ERP menggunakan metode AHP. Sistem ini dirancang menggunakan bahasa

pemrograman PHP.

Berikut adalah deskripsi sistem yang diusulkan oleh penulis kepada
perusahaan yaitu :

1) Dalam sistem pendukung keputusan ini akan terdapat 2 pengguna, yaitu
admin dan penilai di mana masukan dari pengguna akan menghasilkan suatu
perhitungan yang memberikan penilaian terhadap aplikasi ERP yang akan
diseleksi.

2) Admin melakukan masukan kriteria yang akan digunakan dan kemudian
admin akan memberikan nilai pada masing — masing Kkriteria yang
dimasukkan untuk mendapatkan bobot konsisten hingga sistem memberikan
informasi pemberian nilai adalah konsisten Diana nilai bobot diperoleh dari
pemilik perusahaan, jika tidak konsisten maka penilaian akan diulang
hingga mencapai titik konsisten.

3) Penilai melakukan penilaian aplikasi yang akan deseleksi di mana penilaian
akan melibatkan pehitungan dengan bobot konsisten yang telah diatur
sebelumnya sehingga akan mengeluarkan output perangkingan sistem ERP

yang diseleksi di mana penilai di sini adalah kepala bagian pada perusahaan.

4.1.3. ldentifikasi Aktor
Pada sistem pendukung keputusan pemilihan sistem ERP ini terdapat dua

aktor didalamnya, uraian aktor akan ditunjukkan pada tabel 4.1
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Tabel 4.1 Identifikasi Aktor
No Nama Aktor Deskripsi

1 | Admin Admin memiliki fungsi utama sebagai pengelola
aplikasi, seperti melakukan perhitungan Kkriteria,
memasukkan data aplikasi, keterangan aplikasi, data
user, kandidat aplikasi dan pembobotan kriteria

2 | Penilai Penilai memiliki fungsi utama sebagai penilai alternatif
aplikasi yang diseleksi, melihat kriteria, data aplikasi,

data kandidat, dan hasil penilaian alternatif

4.1.4. Kebutuhan Fungsional Admin
Kebutuhan fungsional admin menjelaskan fitur yang ada pada sistem
dengan hak akses sebagai admin. Berikut adalah uraian kebutuhan fungsional
admin pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional Admin

Kebutuhan Aktor Deskripsi
Fungsional
Login Admin | Digunakan untuk memberikan batasan pengguna dalam

menggunakan aplikasi dengan menggunakan username,
password dan hak akses

Perhitungan Admin | Digunakan untuk memberikan pembobotan dan
Kriteria penambahan kriteria pada sistem untuk nantinya
digunakan sebagai bobot prioritas pada metode AHP
untuk menentukan sistem ERP

Kelola Data | Admin | Digunakan untuk mengelola data aplikasi pada sistem
Aplikasi sebagai calon aplikasi yang akan diseleksi
menggunakan metode AHP sebagai sebuah alternatif
Kelola Keterangan | Admin | Digunakan untuk mengelola keterangan aplikasi terkait

Aplikasi kriteria yang telah ditetapkan sebagai sumber dari
penilaian oleh penilai

Kelola Data | Admin | Digunakan untuk mengelola aplikasi yang telah

Kandidat dimasukkan pada sistem sebagai kandidat untuk

diseleksi menggunakan metode AHP

Kelola Data User Admin | Digunakan untuk mengelola data pengguna yang
mengakses sistem

Logout Admin | Digunakan untuk keluar dari aplikasi

4.1.5. Kebutuhan Fungsional Penilai
Kebutuhan fungsional penilai menjelaskan fitur yang ada pada sistem
dengan hak akses sebagai penilai. Berikut adalah uraian kebutuhan fungsional

penilai pada tabel 4.3.



Tabel 4.3 Kebutuhan Fungsional Penilai

Kebutuhan Aktor Deskripsi
Fungsional

Login Penilai | Digunakan untuk memberikan batasan pengguna dalam
menggunakan aplikasi dengan menggunakan username,
password dan hak akses

Penilaian Alternatif | Penilai | Digunakan untuk memberikan penilaian terhadap
alternatif aplikasi yang telah diajukan sebagai kandidat
aplikasi

Lihat Detail | Penilai | Digunakan untuk melihat detail aplikasi sebagai sumber

Aplikasi penilaian oleh penilai

Lihat Kriteria Penilai | Digunakan untuk melihat kriteria dan bobot yang telah
ditetapkan

Lihat Aplikasi Penilai | Digunakan untuk melihat daftar aplikasi yang telah
dimasukkan pada sistem

Lihat Kandidat Penilai | Digunakan untuk melihat kandidat aplikasi yang
diajukan dalam pemilihan

Lihat Hasil | Penilai | Digunakan untuk melihat hasil penilaian dari penilai

Penilaian yang telah menilai dengan perangkingan metode AHP

LogOut Penilai | Digunakan untuk keluar dari aplikasi

4.2. Perancangan Umum Sistem Pendukung Keputusan
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Perancangan sistem pendukung keputusan terdiri dari perancangan

subsistem manajemen berbasis pengetahuan, subsistem manajemen model,

subsistem manajemen data, dan subsistem antar muka pengguna. Arsitektur sistem

dibangun mengacu pada pemodelan menggunakan metode AHP. Gambar 4.4

merupakan arsitektur sistem pendukung keputusan pemilihan sistem ERP pada CV.

Mitra Sejahtera.

Manajemen Data

Mengisi matrik perbandingan
berpasangan antar kriteria

/\ /\

User Admin

Gambar 4.4 Arsitektur SPK pemilihan sistem ERP pada CV. Mitra Sejahtera
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Tahap umum sistem pendukung keputusan pemilihan sistem ERP, user
melakukan proses penilaian data sistem ERP yang kemudian dinormalisasi oleh
sistem. Hasil dari normalisasi kemudian dikalikan dengan bobot prioritas yang
didapat dari metode AHP. Tahap terakhir dilakukan perhitungan terhadap penilaian
yang diberikan oleh pengguna pada sistem ERP. Diagram alir penggunaan metode
AHP secara umum dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Gambar 4.5 Diagram Alir Penggunaan Metode AHP

4.2.1. Subsistem Manajemen Basis Pengetahuan

Subsistem manajemen basis pengetahuan berguna untuk memperlebar
tingkat pengetahuan guna pengambilan keputusan. Sebelum melakukan
perhitungan penilaian sistem ERP, dilakukan perhitungan bobot kriteria terlebih
dahulu menggunakan metode AHP. Metode AHP memerlukan masukan penilaian
matriks berpasangan setiap kriteria. Penilaian matriks berpasangan dilakukan
Admin.

Penentuan kriteria diketahui berdasarkan studi literatur dan wawancara

pihak perusahaan. Terdapat 6 kriteria yang digunakan sebagai data masukan, yaitu

1) Biaya
Biaya merupakan komponen utama dalam penilaian, karena setiap
perusahaan yang akan mengimplementasikan ERP akan melihat harga dari

suatu software tersebut.



2)

3)

4)

5)

6)

4.2.2.
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Waktu Implementasi
Waktu  implementasi adalah waktu yang diperlukan  untuk

mengimplementasikan software ke dalam perusahaan.

Fungsionalitas

Fungsionalitas adalah modul-modul apa saja yang terdapat dalam aplikasi
ERP

Kemudahan Penggunaan

Kemudahan penggunaan adalah seberapa mudah aplikasi tersebut
digunakan oleh end-user yang kebanyakan end-user dari sistem ERP bukan
orang ahli pada komputer dan juga kemudahan penggunaan tersebut cepat

dimengerti.

Fleksibilitas

Fleksibilitas menunjukkan kemampuan dari pada sistem untuk mendukung
kebutuhan dari proses bisnis yang berjalan di perusahaan. Sehingga pada
saat proses bisnis di dalam perusahaan mengalami perubahan, aplikasi ERP
tersebut dapat menambahkan modul yang baru atau memodifikasinya untuk

menyesuaikan dengan perubahan proses bisnis tersebut

Kehandalan
Kehandalan merupakan suatu hal kualitatif dari software yang ditunjukkan

dengan indikator stability dan recovery ability

Subsistem Manajemen Model

Subsistem manajemen model yang akan dilakukan meliputi penggunaan

metode AHP untuk menentukan bobot prioritas pada kriteria. Penilaian alternatif

yang dilakukan meliputi biaya, waktu implementasi, fungsional, kemudahan

penggunaan, fleksibilitas, dan kehandalan.

Bobot prioritas didapat dari metode AHP. Proses dari metode AHP dimulai

dari melakukan masukan matriks perbandingan berpasangan yang dilakukan oleh

admin. Data yang telah dimasukkan oleh admin akan diproses sampai menghasilkan

bobot prioritas. Bobot prioritas kemudian diperiksa apakah nilai dari cek uji

konsistensi menunjukkan CR<=0.1, jika kurang dari 0.1 maka data bobot prioritas
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layak untuk digunakan sebagai bobot. Diagram alur pencarian prioritas dapat dilihat
pada Gambar 4.6.

Membuat matrik perbandingan
berpasangan

Gambar 4.6 Diagram alur sub proses bobot prioritas
6 kriteria yang terdapat pada subsistem manajemen pengetahuan dijadikan
dalam pengambilan keputusan sistem ERP. Penentuan bobot kriteria ini
menggunakan metode AHP dengan menerapkan tolak ukur Saaty. Tabel 4.4

menjelaskan tentang penentuan bobot kriteria.

Tabel 4.4. Penentuan matriks perbandingan berpasangan

A B C D E F
1.000 5.000 1.000 1.000 1.000 1.000
0.200 1.000 0.200 0.200 0.200 0.200
1.000 5.000 1.000 1.000 1.000 1.000
1.000 5.000 1.000 1.000 3.000 0.333
1.000 5.000 1.000 0.333 1.000 0.333
1.000 5.000 1.000 3.000 3.000 1.000

M| m 9 O W >

Keterangan Tabel 4.4 :

A : Biaya
B : Waktu Implementasi

C : Fungsionalitas
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D : Kemudahan Penggunaan
E . Fleksibilitas
F : Kehandalan

Pada Tabel 4.16 terlihat perbandingan antar matriks Kriteria sehingga

membentuk matriks. Matriks tersebut dihitung dari Persamaan (4-1) berikut:

1 1
Kolom AB = ===
Kolom BA 5

Langkah selanjutnya perhitungan nilai bobot kriteria adalah menjumlahkan
setiap kolom yang terdapat pada Tabel 4.4

Tabel 4.5 Penjumlahan setiap kolom pada setiap kriteria

A B C D E F
A 1,000 | 5,000 1,000 1,000 1,000 1,000
B 0,200 1,000 0,200 0,200| 0,200| 0,200
C 1,000 | 5,000| 1,000 1,000 1,000 1,000
D 1,000 | 5,000| 1,000| 1,000 3,000 0,333
E 1,000 | 5,000 1,000| 0,333| 1,000 0,333
F 1,000 | 5,000 1,000 3,000 3,000 1,000
Jumlah 5,200 | 26,000 5,200 6,533 9,200 3,866

Setelah melakukan proses penjumlahan pada setiap kolom yang terdapat
pada Tabel 4.5. Langkah selanjutnya melakukan normalisasi matriks. Tabel 4.6
menampilkan matriks yang telah ternormalisasi matriks yang telah ternormalisasi

dan menjumlahkan setiap baris pada matriks yang telah ternormalisasi.

Tabel 4.6 Normalisasi matriks dan menjumlahkan setiap baris ternormalisasi

A B C D E F Jumlah
A 0,192 0,192 0,192 0,153 0,109 0,259 1,097
B 0,038 0,038 0,038 0,031 0,022 0,052 0,219
C 0,192 0,192 0,192 0,153 0,109 0,259 1,097
D 0,192 0,192 0,192 0,153 0,326 0,086 1,142
E 0,192 0,192 0,192 0,051 0,109 0,086 0,823
F 0,192 0,192 0,192 0,459 0,326 0,259 1,621

Perhitungan pada Tabel 4.6 dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
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. 3 Nilai setiap elemen matrik A
Nilai elemen baru = e (4-2)
Jumlah kolom tabel

Kolom AA = = 0,192

5,200

Perhitungan selanjutnya adalah menentukan nilai bobot prioritas dari setiap
kriteria yang telah dilakukan perhitungan. Bobot prioritas setiap kriteria ini
ditampilkan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil bobot kriteria

Bobot Kriteria

0,183
0,037
0,183
0,190
0,137
0,270

M m | g0 |w|>

Perhitungan penilaian bobot prioritas diatas dilakukan dengan mengacu
pada dasar teori pada perhitungan metode AHP dengan membagi jumlah baris pada

tabel 4.3 dengan jumlah kriteria yang ada.

1,097
A=

= 0,183

Hasil perhitungan pencarian bobot kriteria tersebut belum bisa digunakan,
sebelum dilakukan pengecekan uji konsistensi. Pengecekan uji konsistensi
digunakan apakah nilai bobot kriteria tersebut layak untuk dijadikan patokan. Uji
konsistensi tidak boleh lebih dari 0,1 dalam artian CR<=0,1, jika CR melebihi
angka 0,1 maka dilakukan penilaian matriks perbandingan berpasangan kembali.

Perhitungan pengecekan uji konsistensi digunakan rumus dibawah ini.




37

Keterangan :
CR = Rasio konsistensi
Cl = Index konsistensi
Rl = Random Index
Amax = Nilai eigen maksimum
Sebelum mendapatkan nilai CI, terlebih dahulu mencari nilai Consistency
Vector (Cv) di mana A adalah matrix perbandingan sebelumnya. Berikut adalah

perhitungan Cv

Cv = ((1x0,183) + (5 0,037) + (1 % 0,183) + (1 = 0,190) + (1 * 0,137)
+ (1%0.270)) = 1,146

Tabel 4.8 Nilai Consistency Vector

Cv

1,146
0,229
1,146
1,240
0,839
1,801

m | m | g0 |[m|>

Selanjutnya melakukan perhitungan nilai Amax di mana perhitungan
tersebut membagi nilai antara bobot kriteria dengan nilai Ax dan ditambahkan
dengan semua kriteria lalu dibagi jumlah kriteria, berikut adalah perhitungannya.

(0183) + (5037) * (5'188) * (6790) + (:137) * (5:270)

6

Amax =
= 6,351

Karena matriks berordo 6 (kriteria sistem ERP ada 6), nilai indeks yang

diperoleh menggunakan rumus pada persamaan 2.1 :

Cl = Amax—n A 6,351—-6 ) | 0'070

n-1 6—1

Untuk perhitungan uji konsistensi (CR) yang mempunyai ordo 6 memiliki

nilai Rl = 1,24 (tabel Saaty), perhitungan CR menggunakan Persamaan 4.3 :
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=L =270 _ 9057

TRl 1,24

CR

Nilai uji konsistensi diatas menunjukkan bahwa CR<0,1 maka bobot
prioritas yang didapat dari perhitungan AHP dengan nilai yang didapat dari
wawancara perusahaan dapat digunakan sebagai patokan bobot pada perhitungan

pemilihan sistem ERP.

Perhitungan selanjutnya adalah melakukan pembuatan ranking alternatif

dengan basis kriteria yang telah dhitung sebelumnya.

Tabel 4.8 Matriks perbandingan kriteria biaya

100 100 100 100

Biaya A WebERP | OpenERP | FA ERPNext
100 | WebERP 1,000 1,000 1,000 1,000

100 | OpenERP 1,000 1,000 1,000 1,000

100 | FA 1,000 1,000 1,000 1,000
100 | ERPNext 1,000 1,000 1,000 1,000
Jumlah 4,000 4,000 4,000 4,000

Tabel 4.9 Matriks perbandingan kriteria waktu implementasi

100 100 100 100
Waktu
Implementasi B WebERP | OpenERP | FA ERPNext
100 | WebERP 1,000 1,000 1,000 1,000
100 | OpenERP 1,000 1,000 1,000 1,000
100 | FA 1,000 1,000 1,000 1,000
100 | ERPNext 1,000 1,000 1,000 1,000
Jumlah 4,000 4,000 4,000 4,000
Tabel 4.10 Matriks perbandingan kriteria fungsionalitas
87 90 85 87
Fungsionalitas | C WebERP | OpenERP | FA ERPNext

87 | WebERP 1,000 0,967 1,024 1,000
90 | OpenERP 1,034 1,000 1,059 1,034
85 | FA 0,977 0,944 1,000 0,977
87 | ERPNext 1,000 0,967 1,024 1,000
Jumlah 4,011 3,878 4,106 4,011




Tabel 4.11 Matriks perbandingan kriteria kemudahan

Kemudahan
80
93
80
92

Fleksibilitas
90
86
90
85

Kehandalan
85
90
85
85

80 93 80 92
D WebERP | OpenERP | FA ERPNext
WebERP 1,000 0,860 1,000 0,870
OpenERP 1,163 1,000 1,163 1,011
FA 1,000 0,860 1,000 0,870
ERPNext 1,150 0,989 1,150 1,000
Jumlah 4,313 3,710 4,313 3,750

Tabel 4.12 Matriks perbandingan kriteria fleksibilitas

90 86 90 85
E WebERP | OpenERP | FA ERPNext
WebERP 1,000 1,047 1,000 1,059
OpenERP 0,956 1,000 0,956 1,012
FA 1,000 1,047 1,000 1,059
ERPNext 0,944 0,988 0,944 1,000
Jumlah 3,900 4,081 3,900 4,129

Tabel 4.13 Matriks perbandingan kriteria kehandalan

85 90 85 85
F WebERP | OpenERP | FA ERPNext
WebERP 1,000 0,944 1,000 1,000
OpenERP 1,059 1,000 1,059 1,059
FA 1,000 0,944 1,000 1,000
ERPNext 1,000 0,944 1,000 1,000
Jumlah 4,059 3,833 4,059 4,059

Selanjutnya adalah melakukan sintesis yang terbagi menjadi beberapa

tahapannya, yaitu

1) Menjumlahkan nilai tiap kolom dalam matriks perbandingan pasangan

Tabel 4.14 Jumlah nilai kriteria fungsionalitas

C WebERP | OpenERP | FA ERPNext
WebERP 1,000 0,967 1,024 1,000
OpenERP 1,034 1,000 1,059 1,034
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FA 0,977 0,944 1,000 0,977
ERPNext 1,000 0,967 1,024 1,000
Jumlah 4,011 3,878 4,106 4,011

2) Membagi nilai tiap kolom dalam matriks perbandingan pasangan dengan
jumlah kolom di mana bisa disebut matriks normalisasi

Tabel 4.28 Matriks normalisasi kriteria fungsionalitas

C WebERP | OpenERP | FA ERPNext
WebERP 0,249 0,249 0,249 0,249
OpenERP 0,258 0,258 0,258 0,258
FA 0,244 0,244 0,244 0,244
ERPNext 0,249 0,249 0,249 0,249

3) Menghitung nilai rata- rata baris pada matriks normalisasi vektor preferensi

Tabel 4.15 Vektor preferensi kriteria fungsionalitas

Rata —rata baris
WebERP 0,249
OpenERP 0,258
FA 0,244
ERPNext 0,249

Kemudian melakukan hal yang sama pada setiap kriteria yang ada, sehingga
akan mendapatkan vektor preferensi dari setiap kriteria yang ada seperti yang ada

pada tabel berikut

Tabel 4.16 Matriks Preferensi Kriteria

Waktu
Biaya Implementasi | Fungsionalitas | Kemudahan | Fleksibilitas | Kehandalan
0,250 0,250 0,249 0,232 0,256 0,246
0,250 0,250 0,258 0,270 0,245 0,261
0,250 0,250 0,244 0,232 0,256 0,246
0,250 0,250 0,249 0,267 0,242 0,246

4) Menghitung hasil akhir dari proses AHP dengan mengalikan vektor

preferensi kriteria dengan matriks kriteria



Tabel 4.17 Hasil akhir

Nama Nilai
WebERP 0,246
OpenERP 0,257

FA 0,245
ERPNext 0,251
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Kemudian melakukan hal yang sama pada setiap penilaian kriteria untuk

setiap penilai sehingga mendapatkan hasil akhir penilaian pada masing — masing

penilai.
Tabel 4.18 Hasil Akhir Semua Penilaian
Perangkingan | Penilai 1 | Penilai 2 | Penilai 3 | Penilai 4
WebERP 0,246 0,245 0,248 0,246
OpenERP 0,257 0,259 0,255 0,256
FA 0,245 0,246 0,248 0,251
ERPNext 0,251 0,251 0,249 0,247
5) Melakukan perhitungan rata — rata ukur (geometrik mean)

Tabel 4.19 Peringkat Penilaian Akhir

Nama Nilai Rangking
WebERP 0,246 4
OpenERP 0,257 1
FA 0,248 3
ERPNext 0,249 2

Algoritma Metode AHP dalam sistem

DESKRIPSI : Memasukkan data matriks perbandingan antar
kriteria untuk dilakukan proses pengambilan bobot kriteria.
Bobot kriteria yang telah diambil akan dicek uji konsistensi,
jika nilai konsistensi <=0.1 ,maka layak untuk digunakan

sebaga bobot kriteria.

MASUKAN
a) Masukkan matriks perbandngan [6] [6]
b) Menghitung bobot kriteria

c) Melakukan uji konsistensi




d) Penilaian alternatif

PROSES

1) Membentuk matriks [6] [6]

2) Menghitung kolom sebelah dengan membagi 1/kolom yang
disebelahnya

3) Melakukan normalisasi matriks dengan membagi data dengan
jumlah data tiap kriteria

4) Melakukan pembagian nilai setiap elemen dengan Jjumlah
kolom lama

5) Dilakukan cek uji konsistensi dengan mencari eigen value
terlebih dahulu

6) Jika nilai konsistensi <0,1 maka bobot prioritas dapat
digunakan

7) Menghasilkan bobot kriteria

8) Penilaian terhadap setiap alternatif

9) Melakukan normalisasi matriks penilaian alternatif dengan
membagi data dengan jumlah data tiap alternatif pada suatu
kriteria

10) Melakukan pembagian nilai setap elemen normalisasi
alternatif dengan jumlah alternatif

11) Melakukan perkalian terhadap bobot penilaian
alternatif dengan setiap bobot kriteria yang ada

12) Menghitung rata — rata penilaian dari setiap alternatif

KELUARAN

a) Rangking pemilihan sistem ERP

4.2.3. Subsistem Manajemen Data
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Subsistem manajemen data yang dibahas meliputi Data Flow Diagram ,

Entity Relationship Diagram (ERD) dan Phisycal Diagram. DFD ini akan

dijelaskan proses sistem tersebut bekerja dan proses apa saja yang harus dijalankan

ketika user melakukan proses tersebut.
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4.2.3.1. Data Flow Diagram (DFD)

Pengidentifikasi awal dari pembuatan DFD adalah semua entitas yang
berada di luar sistem. Entitas yang terdapat di luar sistem pada studi kasus ini adalah
Admin dan Penilai. Diagram awal yang dibuat ini dinamakan diagram konteks di
mana diagram konteks sendiri adalah diagram yang menghubungkan proses sistem
dengan entitas di luar sistem. Berikut adalah diagram konteks sistem pada Gambar
4.7.

Username. nassword

Data akun Hak akses
Data keterangan
v vy Dataaplikasi Sistem Username, password———
. i
—Data kandida pendukun Data penilaian alternatif—|
) L ) g s
Admin Data perbandingan saatyl Keputusan Penilai
. - R Hak akses——p|
<t Hak akses: emilihan ERP, ’“ AA
LInformasi hasil bobot Informasi keterangan

Informasi kriterig———

Informasi aplikasi—————
Informasi skor hasitF——

Gambar 4.7 Diagram Konteks

Diagram konteks akan di dekomposisi menjadi beberapa sub proses diagram
level selanjutnya. Terdapat beberapa sub proses pada DFD selanjutnya antara lain
update akun, login, penilaian alternatif, penilaian matriks perbandingan
berpasangan, mengelola data aplikasi, dan hasil keputusan. Terdapat data store di
antaranya adalah akun pengguna, penilaian, data aplikasi, hasil aplikasi, dan
keterangan aplikasi. Diagram pada Gambar 4.8 menujukkan proses diagram level
1.



D.1

D.4 D3
kriteria aplikasi
kriteria aplikasi

1
Hak akses

Akun pengguna
1.8
< b
3 il Lhatict) Telaar Lt aplsi
akun passworl aplikasi P
¥ eranga
Informasi keterang Informalsi ap\ikasiJ
12 2
g
D2 Update Akun g
Atribut aplikasi G request
g
S
keterangan . €
Data akun v request
Y
Username, password Username, passwort
Data keterangan e 1.1 ' e f : anlikast 111
A Admin Login Penilai Informasi aplikast Lihat kandidat
Data aplikas < Hak ak: »! request
Data penilaian alternati |
request A
aplikasi Informasi Skor [Hasil
ol Data perbandingan saaty
=y 14
aplikasi
. Id aplikasi Penilaian p 50
per:a_nd\r\gan Alternatif Hasil Keputusan,
Data kandidat G
Kriteria, b5
1 Kandidat
t/ bobot aplikasi
Kelola data Y
kandidat D.4
e Penilaian
kriteria

Id aplikasi

D.5

aplikasi

Kandidat
aplikasi
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Gambar 4.8 DFD level 1

Setiap proses yang terdapat pada diagram level 1 akan di dekomposisi lagi
menjadi sub proses diagram level selanjutnya. Proses update akun di dekomposisi

menjadi sub yang mempunyai 3 proses dan satu data store. Gambar 4.9 akan

menjelaskan alur dari diagram pada proses update akun.

Nama,
Username,
Password,
Hak akses

Data akun

A 4

D.1
Akun pengguna

A

Nama,
Username,
Password,
Hak akses

Admin [ €——Data akun

1.2.3
Hapus akun

> Id user

username’

Gambar 4.9 DFD level 2 update akun
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Proses update aplikasi akan didekomposisi menjadi 3 sub proses dan 2 data
store. Gambar 4.10 merupakan DFD level 2 proses update aplikasi.

134 131 Nama,
keteranga Insert Data keterangan Data aplikast i Y
Insert aplikasi foto
keterangan
A 4 A 4
D.2 f1%315) " a3 132 Nama, D.3
Atribut aplikasi keteranga Edit keterangan Data keteranga dmin Data aplikas Edit aplikasi foto Akun pengguna
A A
£ 133
Id atribu Hapus keteranga “aplikast e Id aplikasi
Hapus akun
keterangan

Gambar 4.10 DFD level 2 update aplikasi

Proses penilaian matriks perbandingan kriteria akan didekomposisi menjadi

3 sub proses dan 1 data store. Gambar 4.11 merupakan DFD lebel 2 proses penilaian

matriks perbandingan Kriterai.

/1.4.1 \
Data perbandingan saaty——-}\l Input penilaian \\
\_ antar kriteria

Data penilaian

7N

‘ = LY 142
Admin € Hasil uji | Uji konsistensi

.

Data nilai konsistensi

LA
7 res N

143
Nilai bobot kriteria=——————— Hasil bobot
kriteria

Kriteria, D.4
bobot > kriteria

Gambar 4.11 DFD level 2 penilaian matriks perbandingan kriteria

Proses penilaian alternatif akan didekomposisi menjadi 2 sub proses dan 2

data store. Gambar 4.12 merupakan DFD level 2 proses penilaian alternatif.
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/s e —

/o151
Admin ~Data penilaian alternatif{ Input penilaian €—Id aplikasi—  Kandidat

\\\alternaty/ aplikasi

nilai

v
,/ 1.5.2\\ S or

| Hasil penilaian }—nilai—} Penilaian

\\\altj"?’ aplikasi

Skor,
hasil

D.7
Hasil

Gambar 4.12 DFD level 2 proses penilaian alternatif
Proses pengelolaan kandidat akan didekomposisi menjadi 2 sub proses dan

1 data store. Gambar 4.13 merupakan DFD level 2 kelola kandidat

[o17a Id kandidat

Data kandidat————)»  tambah r Id aplikasi

Qdidat//

D.5
Admin AN Kandidat
/ \ aplikasi
L i kendidat——p| 173 (RN [ F .
| Hapus kandidat/e‘

—

Gambar 4.13 DFD level 2 kelola kandidat

Spesifikasi Proses
Spesifikasi proses mendefinisikan kegiatan yang harus dilakukan untuk

mengubah input menjadi output (Yourdon, 1989).

Tabel 4.18 Spesifikasi Proses Login

Nomor : 1.1
Nama Proses : Login
Begin
Terima Masukan username, password
Periksa kecocokan username, password pada tabel akun pengguna
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Menerima hak akses dari tabel akun pengguna
Memberikan hak akses pada pengguna

End
Tabel 4.19 Spesifikasi Proses Hasil Keputusan
Nomor : 1.6
Nama Proses : Hasil Keputusan
Begin

Baca info bobot pada tabel kriteria
Baca info skor dan hasil pada tabel hasil
Menampilkan skor dan hasil pada penilai

End
Tabel 4.20 Spesifikasi Proses Update Akun
Nomor : 1.2.1
Nama Proses : insert akun
Begin

Terima masukan dari admin
Rekam data nama, username, password, hak akses
End

Nomor : 1.2.2
Nama Proses : edit akun
Begin
Terima masukan dari admin
update data nama, username, password, hak akses
End

Nomor : 1.2.3
Nama Proses : hapus akun
Begin
Terima masukan dari admin
Hapus akun pengguna berdasarkan id user

End
Tabel 4.21 Spesifikasi Proses Update Aplikasi
Nomor : 1.3.1
Nama Proses : insert aplikasi
Begin

Terima masukan dari admin
Rekam data nama, foto
End

Nomor : 1.3.2
Nama Proses : edit aplikasi
Begin
Terima masukan dari admin
update data nama, foto
End

Nomor : 1.3.3
Nama Proses : hapus aplikasi
Begin
Terima masukan dari admin
Hapus data aplikasi berdasarkan id aplikasi
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End
Tabel 4.22 Spesifikasi Proses Update Keterangan
Nomor : 1.3.4
Nama Proses : insert keterangan
Begin

Terima masukan dari admin
Rekam data keterangan
End

Nomor : 1.3.5
Nama Proses : edit keterangan
Begin
Terima masukan dari admin
update data keterangan
End

Nomor : 1.3.6
Nama Proses : hapus keterangan
Beqin
Terima masukan dari admin
Hapus data keterangan berdasarkan id atribut
End

Tabel 4.23 Spesifikasi Proses Perbandingan Matriks Perbandingan Kriteria

Nomor : 1.4.1
Nama Proses : input penilaian kriteria
Begin

Terima masukan dari admin

Kirim data penilaian pada proses 1.4.2
End

Nomor : 1.4.2

Nama Proses : uji konsistensi

Begin
Terima masukan dari proses 1.4.1
Menampilkan hasil uji pada admin
Kirim nilai konsistensi pada proses 1.4.3

End

Nomor : 1.4.3

Nama Proses : input penilaian kriteria

Begin
Terima masukan dari proses 1.4.1
Tampilkan nilai bobot kriteria pada admin
Rekam data kriteria dan bobot pada tabel kriteria

End
Tabel 4.24 Spesifikasi Proses Penilaian Alternatif
Nomor : 1.5.1
Nama Proses : input penilaian kriteria
Begin

Baca info aplikasi berdasarkan id aplikasi pada tabel kandidat aplikasi
Terima masukan dari admin
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Kirim data nilai pada proses 1.5.2
End
Nomor : 1.5.2
Nama Proses : hasil penilaian alternatif
Begin
Terima masukan dari proses 1.5.1
Rekam data nilai pada tabel penilaian aplikasi
Rekam data skor dan hasil pada tabel hasil

End
Tabel 4.25 Spesifikasi Proses Kelola Kandidat
Nomor : 1.7.1
Nama Proses : tambah kandidat
Begin

Baca masukan dari admin
Rekam data id kandidat dan id aplikasi pada tabel kandidat aplikasi
End
Nomor : 1.7.2
Nama Proses : hapus kandidat
Begin
Terima masukan dari admin
Hapus kandidat berdasarkan id kandidat
End

4.2.3.2. Entity Relationship Diagram (ERD)
Perancangan basis data SPK menggunakan pemodelam ERD. Gambar 4.13
menunjukkan ERD SPK pemilihan sistem ERP pada CV. Mitra Sejahtera.
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Gambar 4.13 ERD SPK pemilihan sistem ERP

4.2.3.3. Physical Diagram
Sistem ini menggunakan Database Management System (DBMS) vyaitu

MySQL. SPK pemilihan sistem ERP ini menggunakan 7 tabel. Physical diagram
merupakan desain nyata dari database berdasarkan kebutuhan. Gambar 4.14

menunjukkan physical diagram SPK pemilihan sistem ERP.
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Gambar 4.14 Physical Diagram

Struktur pada Gambar 4.14 sebagai berikut :

1) Tabel ‘user’

Tabel user digunakan untuk menyimpan data dari akun pengguna.

2) Tabel ‘aplikasi’

Tabel aplikasi digunakan untuk menyimpan data aplikasi pada sistem.

3) Tabel ‘hasil aplikasi’
Tabel hasil aplikasi digunakan untuk menyimpan hasil penilaian akhir
sistem ERP.

4) Tabel ‘kandidat aplikasi’
Tabel kandidat aplikasi digunakan untuk menyimpan data kandidat aplikasi

yang akan deseleksi.

5) Tabel ‘kriteria’
Tabel kriteria digunakan untuk menyimpan data kriteria dalam pemilihan
sistem ERP.
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6) Tabel ‘penilaian aplikasi’
Tabel penilaian aplikasi digunakan untuk menyimpan data penilaian

rangking aplikasi.

7) Tabel ‘atribut’
Tabel atribut digunakan untuk menyimpan keterangan aplikasi yang

dimasukkan kedalam sistem

Pada basis data Gambar 4.14 tersebut telah dinormalisasi dalam bentuk 3NF
untuk mengurangi data redudansi dan anomali pada data, hal ini terlihat dengan
tidak adanya ketergantungan transitif dan ketergantungan terhadap primary key

sudah mutlak

4.2.4. Subsistem Manajemen Antar Muka Pengguna
Subsistem antarmuka pengguna berguna untuk user berinteraksi dengan
sistem. Perancangan antarmuka dijelaskan menggunakan site map dan juga user

interface penempatan tata letak web yang akan dibuat.

Sistem pendukung keputusan ini memuat dua site map diantaranya halaman

admin dan pengguna. Site map halaman admin akan dijelaskan pada Gambar 4.15

| | B |
Sl il ic

Gambar 4.15 Site map halaman admin

Site map halaman user ditampilkan pada Gambar 4.16 yang terdiri dari

0
() (] (o) (o) (remm) (o)

Gambar 4.16 Site map halaman user

beberapa halaman.
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Rancangan halaman — halaman SPK pemilihan sistem ERP digunakan untuk
proses implementasi selanjutnya. Dibawah ini merupakan rancangan halaman web
SPK.

1) Halaman Login
Halaman login ini menampilkan form pengisian nama pengguna dan sandi
yang berfungsi sebagai pemberi hak akses pada setiap user. Gambar 4.17 adalah

rancangan halaman login.

Gambar 4.17 Rancangan halaman login

Keterangan Gambar 4.17 :

1. Masukan Teks untuk username
2. Masukan teks untuk password

3. Tombol masuk kehalaman utama
2) Halaman Admin Utama

Halaman admin ini menampilkan halaman awal dari halaman admin.

Gambar 4.18 adalah rancangan halaman admin.
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KRITERIA
APLIKASI
KANDIDAT
USER
LOGoUT

WELCOME

BOBOCT KRITERIA

DATA APLIKASI

KANDIDAT APLIKASI

DATA USER

FOOTER

Gambar 4.18 Rancangan halaman admin

Keterangan Gambar 4.18

Tampilan selamat datang

Footer dari halaman

Logo sistem

© 00 Ol Ul uE R CO R IO

Menu dari aplikasi

3) Halaman User Utama

Data user untuk menambahkan data user

Tambah kriteria untuk menambahkan kriteria

Tambah aplikasi untuk menambahkan data aplikasi

Tambah bobot kriteria untuk menambahkan bobot kriteria

Kandidat aplikasi untuk memilih aplikasi yang akan diseleksi
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Halaman user ini adalah halaman awal dari sistem untuk pengguna bukan

admin. Gambar 4.19 merupakan rancangan halaman user



P LOGO

WELCOME

HOME

6 KRITERIA
APLIKASI
KANDIDAT

HASIL PENILAIAN
LOGOUT

GAMBAR

PENILAIAN

KANDIDAT

FOOTER

Keterangan Gambar 4.19

Logo sistem

Menu sistem

PP TSR CORNIDRe

4) Halaman Daftar Aplikasi

Welcome dari sistem

Footer sistem

Gambar welcome dari sistem

Daftar kandidat aplikasi seleksi

Gambar 4.19 Halaman user utama

Tambah penilaian untuk menambahkan penilaian aplikasi
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Halaman daftar aplikasi adalah halaman untuk menambahkan aplikasi pada

sistem. Gambar 4.20 merupakan rancangan daftar aplikasi.
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LOGO
DAFTAR APLIKASI W} 1

HOME
KRITERIA
APLIKASI
KANDIDAT
USER
LOGOUT

NO 1D APLIKASI NAMA APLIKASI AKSI

FOOTER

Gambar 4.20 Halaman Daftar Aplikasi
Keterangan :
1. Tambah aplikasi untuk menambahkan aplikasi pada sistem

2. Daftar aplikasi yang ada disistem

5) Halaman Data User
Halaman data user adalah halaman yang berfungsi untuk mengelola user

pada sistem. Gambar 4.20 merupakan rancangan halaman data user
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LOGO

DATA USER TAMBAH USER
1

HOME
KRITERIA
APLIKASI
KANDIDAT
USER
LOGOUT

NO NAMA LENGKAP  USERNAME HAK AKSES AKSI

FOOTER

Keterangan :

Gambar 4.21 Halaman data user

1. Tambah user untuk menambahkan user

2. Daftar user pada sistem

6) Halaman Kandidat

Halaman kandidat aplikasi adalah halaman yang berfungsi sebagai halaman

untuk tambah kandidat aplikasi yang akan diseleksi. Gambar 4.22 merupakan

rancangan halaman kandidat aplikasi.



LOGO

KANDIDAT APLIKASI

HOME
KRITERIA
APLIKASI
KANDIDAT
USER
LOGOUT

INPUT KANDIDAT |

|

]
HAPUS KANDIDAT

NO NAMA APLIKASI

FOOTER

Keterangan :

Gambar 4.22 Halaman kandidat aplikasi

1. Tambah kandidat aplikasi pada sistem

2. Hapus kandidat aplikasi pada sistem

3. Daftar kandidat aplikasi pada sistem

7) Halaman Keterangan Aplikasi
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Halaman keterangan aplikasi adalah halaman yan berfungsi sebagai tempat

data keterangan aplikasi yang akan diseleksi. Gambar 4.23 merupakan rancangan

halaman keterangan aplikasi.
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LOGO 1
DATA APLIKASI TAMBAH DATA

HOME
KRITERIA
APLIKASI
KANDIDAT
USER
LOGOUT

NO APLIKASI KRITERIA KETERANGAN AKSI

FOOTER

Gambar 4.23 Halaman keterangan aplikasi

Keterangan :

1. Tambah data keterangan pada sistem

2. Daftar aplikasi dan keterangannya.

8) Halaman Hasil
Halaman hasil merupakan halaman yang berfungsi untuk menampilkan
hasil dari pemilihan yang dilakukan oleh penilai. Gambar 4.24 adalah rancangan

dari halaman hasil pada sistem.
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HOME
KRITERIA
ﬁ;h‘g‘é‘ﬂ PERINGKAT 1 W
HASIL PENILAIAN PERINGKAT 2
LOGOUT PERINGKAT 3

PERINGKAT 4

Gambar 4.24 Halaman hasil
Keterangan :

1. Data peringkat aplikasi yang telah dinilai

9) Halaman Kandidat User
Halaman kandidat user adalah halaman di mana informasi kandidat dapat

dilihat pada hak akses user. Gambar 4.25 merupakan rancangan sistem.



61

LOGO
WELCOME

HOME

KRITERIA
APLIKASI
KANDIDAT

HASIL PENILAIAN
LOGOUT

APLIKASI 1 APLIKASI 2 APLIKASI 3 APLIKASI 4 R

FOOTER

Gambar 4.25 Halaman kandidat user

Keterangan :

1. Daftar aplikasi yang akan diseleksi

10)  Halaman User Kriteria
Halaman user kriteria merupakan halaman di mana user dapat melihat
kriteria yang ada pada sistem. Gambar 4.26 merupakan rancangan sistem halaman

user kriteria.
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LOGO

HOME
KRITERIA KRITERIA 1 ‘
APLIKASI KRITERIA 2
KANDIDAT KRITERIA 3
HASIL PENILAIAN | KRITERIA4
LOGOUT KRITERIA 5

KRITERIA 6

FOOTER
Gambar 4.26 Halaman user kriteria
Keterangan :
1. Daftar kriteria yang ada pada sistem

11)  Halaman Pembobotan
Halaman pembobotan adalah halaman di mana kriteria dilakukan
pembobotan pada sistem. Gambar 4.27, 4.28, 4.29, 4.30, dan 4.31 merupakan

rancangan sistem halaman pembobotan.



HOME
KRITERIA JUMLAH KRITERIA
APLIKASI KRITERIA 1
KANDIDAT KRITERIA 2
USER KRITERIA 3
LOGOUT KRITERIA 4
KRITERIA 5
KRITERIA 6
NEXT
Gambar 4.27 Halaman pembobotan kriteria
Keterangan i

1. Jumlah kriteria yang dipilih

2. Daftar kriteria yang dapat diisi

LOGO

WELCOME

HOME
KRITERIA
APLIKASI
KANDIDAT
USER
LOGOUT

PERHITUNGAN KRITERIA

PERBANDINGAN KRITERIA

KRITERIA 1

KRITERIA 1

KRITERIA 1

KRITERIA 1

KRITERIA 1

KRITERIA 2
KRITERIA 3
KRITERIA 4
KRITERIA 5
KRITERIA 6

BACK NEXT

FOOTER

Gambar 4.28 Halaman pembobotan perbandingan
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Keterangan :

1. Perbandingan kriteria pada sistem
2. Kembali kehalaman sebelumnya

3. Lanjutkan kehalaman selanjutnya

LOGO
WELCOME

HOME PERHITUNGAN KRITERIA
KRITERIA

APLIKASI
KANDIDAT
USER
LOGOUT

BACK NEXT

FOOTER

Gambar 4.29 Halaman pembobotan matriks kriteria

Keterangan :

1. Matriks pembobotan kriteria

LOGO
WELCOME

HOME PERHITUNGAN KRITERIA

KRITERIA NORMALISASI
APLIKASI

BOBOT KRITERIA

KANDIDAT

USER
LOGOUT

BACK NEXT

FOOTER

Gambar 4.30 Halaman pembobotan normalisasi



Keterangan :

1. Matriks normalisasi kriteria
2. Bobot kriteria

LOGO

WELCOME

HOME
KRITERIA
APLIKASI
KANDIDAT
USER
LOGOUT

PERHITUNGAN KRITERIA
A

Ax

Amax

a

CR

BACK NEXT

FOOTER

Keterangan :

O O B IS

Gambar 4.31 Halaman pembobotan konsistensi

Matriks normalisasi kriteria
X (Bobot Kriteria)

Ax (Consistency Vector)
Lambda maksimum
Konsistensi indeks

Rasio konsistensi
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LOG OUT
KRITERIA 5
KRITERIA 6

RESET BACK
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2 3

Gambar 4.32 Halaman penilaian aplikasi
Keterangan Gambar 4.32 :

1. Kriteria penilain
2. Tombol reset penilaian

3. Tombol kembali pada menu sebelumnya
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BAB V
IMPLEMENTASI

Bab ini menjelaskan tentang implementasi sistem SPK berdasarkan analisa
kebutuhan dan proses perancangan. Pada Gambar 5.1 ditunjukkan pohon

implementasi sebagai gambaran umum pokok bahasan.
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Perangkat Keras /
\Jerene /

————{ Spesifikasi Sistem —
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\ logout
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Gambar 5.1 Pohon Implementasi

5.1.  Spesifikasi Sistem
Spesifikasi sistem yang dibahas meliputi kebutuhan perangkat keras dan
perangkat lunak yang digunakan untuk implementasi. Spesifikasi sistem dibahas

secara detail agar implementasi berjalan sesuai tujuan.
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5.1.1. Spesifikasi Perangkat Keras
Spesifikasi perangkat keras pada sistem pendukung keputusan pemilihan
sistem ERP menggunakan komputer yang dijelaskan pada tabel 5.1

Tabel 5.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Nama Komponen Spesifikasi

Processor Intel(R) Core(TM) i5-2450M 2.50 Ghz

Memory 4GB DDR3 1333 MHz SDRAM

Graphic NVIDIA® GeForce® 610M with 2GB DDR3
VRAM

Motherboard ASUSTek Computer Inc.

Disk Drive Hitachi HTS547564A9E384

5.1.2. Spesifikasi Perangkat Lunak
Spesifikasi perangkat lunak pada sistem pendukung keputusan pemilihan

sistem ERP menggunakan komputer yang dijelaskan pada tabel 5.2.

Tabel 5.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Sistem Operasi Windows 7 (32-bit)

Bahasa Pemrograman HTML, JavaScript, PHP, CSS
Tools Pemrograman Sublime Text 2

Server Localhost XAMPP 1.7.3

DBMS MySQL

5.2.  Implementasi Algoritma

Implementasi yang akan dibahas menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan menggunakan basis data MySQL. Bahasa pemrograman PHP digunakan untuk
memproses algoritma dan basis data MySQL digunakan untuk menyimpan data.

Implementasi algoritma ini mengacu pada bab perancangan.
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5.2.1. AHP

Implementasi algoritma metode AHP ini yang akan digunakan pada user
admin meliputi pengisian matriks perbandingan. Implementasi algoritma ini
meliputi matriks perbandingan berpasangan, normalisasi matriks, bobot prioritas,

dan perhitungan konsistensi matriks.

bz L. Algoritma Matriks Perbandingan Berpasangan

Perhitungan algoritma matriks perbandingan berpasangan ini dilakukan
dengan terlebih dahulu mengisi form pada kolom penilaian dengan menggunakan
skala Saaty (1-9). Terdapat 15 data yang nantinya akan dilakukan pembagian setiap
nilai yang telah diisi. Gambar 5.2 menjelaskan implementasi algoritma matriks
perbandingan berpasangan.

2 $x=%1-1;

3 By=33-1;
5 if(Sx==%y)

7 % SESSION['isi'][$x][%y]=1;

8 echo "<td><input type="text' name="isi[$x][%y]' wvalue="1'
class="light" size="18" /></td>";

10 }

12 else if ($skala[$x][%y]=="") {

13 if ($skala[$y][3x]=="") {

14 $nilai=f;

15 } else {

17 $nilai=1/%skala[$y][$x];

18 $nil=round($nilai,4);

o }

26 % _SESSION[ "isi'][$x][$y]=%nilai;

21 echo "<td><input type="text' name="isi[%x][%y]' wvalue="%nil
class="light" size="18" /></td>";

22 S/SEGITIGA ATAS

23 } else {

24 $sk[$x] [$y]-round($skala[$x][Sy],4);

25 $_SESSION[ 'isi'][$x][Sy]-Sskala[$x][3y];

26 echo "<td><input type="text' name='isi[$x][%y]" wvalue={%sk[$x][3%
y]} class="light" size="18" /></td>";

)

29 }

3@ for ($i=0; $i<$_SESSION['jmlkrit']; $i++) {

31 for ($j=0; $j<$_SESSION['jmlkrit’]; $j++) {

32 $arrayjml[$j] = $_SESSION[ 'isi']J[$j][$i]s

33 %iml = round(array_sum(%arrayjml),4);

o !

35 $jmlkolomkrit[$i] = $jml;

36 echo “<td><input type="text' name="jmlkolomkrit[$i]’ walue='".%jmlkolomkrit[
$i]."" class="light' size="18" /></td>";

Gambar 5.2 Implementasi Perhitungan Matriks Perbandingan Berpasangan

Penjelasan Gambar 5.2 :

1) Baris 5-10 adalah penilaian jika kriteria yang dibandingkan sama



2)
3)

Baris 12-28 adalah penilaian jika kriteria yang dibandingkan tidak sama

Baris 30-37 adalah penilaian jumlah dari perbandingan kriteria

5R W2

Algoritma Normalisasi Matriks
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Algoritma normalisasi matriks dihitung guna untuk mendapatkan penilaian

bobot prioritas yang akan dicari. Algoritma ini dihitung dengan melakukan

pembagian data setiap kriteria dengan jumlah data setiap kriteria. Gambar 5.3

merupakan algoritma normalisasi matriks.

o = oo o R =

L e e I e
[T S S Sy TR Wy SFay i T= )

R RJORD PRI PRI R R RO
B R =

@00~ ;LA

o
(Sl

1)

2)
3)

<?php

for ($i=0; $i<k SESSION['jmlkrit']; $i++) {

}

echo "<tr»
<td><input type="text® name="" value="".$% SESSION[ "krit'.($i+1)].""
class="light' size="7' class="bold"/></td>";
for ($j=0; $j<3_SESSION['jmlkrit']; $j++) {
$norm[33][$1] = 3_SESSION[ 'isi'][3i]1[$i];
Shslnorm[$i][%$j] = round($norm[$j][%i] / $_SESSION['jmlkolomkrit’][%3],4);

echo "<td><input type="text' name="norm[$1i][%j]" wvalue="".%hslnorm[$i][%j]."

* class="light' size="7'/></td>";
}

echo "</tr:";

for ($i=0; $i<k SESSION['jmlkrit']; $i++) {

}

for ($j=0; $j<$_SESSION[' jmlkrit’']; $j++) {
farrayjml[$j] = Snorm[$i][%j] / $_SESSION['jmlkolomkrit’'][%i];
Sfatau 4 angka dibelakang koma

Sf%arrayjml [85] = $hslnorm{$j][$i];
¢jml = round(array_sum(%arrayjml),4);

}
$jmlnormkrit[$i] = $jml;

echo "<td:<input type="text' name='jmlkolomkrit[$i]’ value="".$jmlnormkrit[$i]."

' class="light" size="7" /></td>";

for ($i=0; $i<$ SESSION['jmlkrit']; $i++) {

Eo

$bbt = B;
for ($j=0; $j<$_SESSTON['jmlkrit']; $j++) {
$bbt = $bbt + Shslnorm[$i][$3];

¥
$bobot[$i] = round($bbt / $ SESSION['jmlkrit'],4);

echo "<tr:<tdr<input type="text' name="norm[$i]" value='".%bobot[$i]."™"
class="light' size="7"/></td></tr>";

Gambar 5.3 Implementasi Normalisasi Matriks

Penjelasan Gambar 5.3

Baris 2-11 adalah perhitungan normalisasi dari perbandingan kriteria

sebelumnya dengan membagi skala penilaian dengan jumlah penilaian

kriteria

Baris 13-22 adalah perhitungan jumlah normalisasi per kolom

Baris 24-31 adalah perhitungan bobot kriteria
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5.2.1.3. Algoritma Bobot Prioritas

Algoritma perhitungan bobot prioritas didapat dari perhitungan jumlah
kolom kekanan dari data yang telah ada. Jumlah kolom tersebut kemudian dibagi
dengan jumlah kriteria yang digunakan. Gambar 5.4 menjelaskan algoritma bobot
prioritas.

1 <?php

for ($i=08; $i<P_SESSION[ jmlkrit’]; $i++) {
4 if ($i==0) { echo "<tr><td rowspan=".%_SESSION['jmlkrit']." width="5@px"
align="center' valign="middle’'>=</td>"; }
fmatrix_ax = @;
for ($j=0; $j<$_SESSION[ jmlkrit’']; $j++) {
fmatrix_ax = $matrix_ax + (($_SESSIOM[ "isi']J[$i][%j])*($_SESSION[ 'norm'][%$5]
)5

fax[$1i] = round(Imatrix_ax,4);

1@ if (%$i!=@) { echo "<tr>"; }

11 echo "<td:<input type='text' name='ax[$i]" wvalue="".%ax[$i]."" class="light'
size="4"/></td></tr>";

Gambar 5.4 Implementasi Bobot Prioritas

Penjelasan Gambar 5.4

1) Baris 3-12 adalah perhitungan bobot kriteria dengan melakukan perkalian

terhadap nilai matriks perbandingan dan bobot kriteria

5.2.1.4. Algoritma Perhitungan Konsistensi Matriks

Algoritma perhitungan konsistensi dilakukan setelah perhitungan
normalisasi dan bobot prioritas telah dilakukan. Uji konsistensi dilakukan untuk
melihat apakah bobot tersebut layak digunakan atau tidak. Layak digunakan jika
nilai konsistensi kurang dari atau sama dengan 0,1. Gambar 5.4 menjelaskan

implementasi perhitungan konsistensi.
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2)
3)
4)

<?php
for ($i=0; $i<$ SESSION[ 'jmlkrit']; $i++) {
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if ($i-=0) { echo "<tr:><td rowspan=".%_SESSION[ 'jmlkrit’']." width="Sepx’
align="center' valign="middle’>=</td>"; }

$matrix_ax = @;

for ($j=0; $j<%_SESSION['jmlkrit']; $j++) {
fmatrix_ax = $matrix_ax + (($_SESSION[ "isi'"][$i][%7])*($_SESSION[ 'norm’][%]]

I H

fax[%i] = round($matrix_ax,4);

if ($il!=8) { echo "<tr»"; }

echo "<td><input "text" name="ax[$i]' walue="".%ax[$i]."' class="light’
size="4'/></td></tr>"

3

$lmax = B8;

Fcr
23

5.2.15.

for ($i=8; $i<$_SESSION[ jmlkrit']; $i++) {
$lmax = ($ax[$i]/$_SESSION[ 'norm'][$i]);
$jml_lmax += $lmax ;

s
$total_lmax = round($jml_lmax/$_SESSION['jmlkrit'],4);
round( ($total lmax - $_SESSION['jmlkrit']) / (($_SESSION['jmlkrit’']) - 1),4);

round{$ci / $ri[$_SESSION['jmlkrit’]],4);

Gambar 5.5 Implementasi Perhitungan Konsistensi Matriks
Gambar 5.5 menjelaskan

Baris 2-11 adalah perhitungan Ax dengan melakukan pengkalian antara
bobot prioritas dengan matriks perbandingan

Baris 13 adalah perhitungan lamda max

Baris 21 adalah perhitungan nilai konsistensi indek

Baris 23 adalah perhitungan nilai konsistensi rasio

Algoritma Perangkingan

Algoritma perangkingan dilakukan setelah perhitungan konsistensi matriks

dilakukan dan memiliki hasil konsisten. Algoritma perangkingan dilakukan saat

penilai memberikan penilaian terhadap kandidat aplikasi secara menyeluruh.

Gambar 5.5 menjelaskan implementasi perangkingan
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2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
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3V for (3

for (%

¥
Sjml_rr_krit[$i] = $jml_rr;

for ($i=1; $ic=$k splikasi; $itt) {
For ($j=1; $j<=Sjkrit; $i+4) {
Snorm_rr[$1](83] = $rr[811[83] / $inl_rr_krit[$3];

aplikasi; $3++) {
rr[$31[$1];
—

H +) {
rm_rr[$4][$3]*Sbobot[51];
rm += Imatrix_norm;

skor["skor "][$i] = round($jml_matrix_norm,4);

mysql_query($sql);

}
header ("loca
bre;

3 tion:index.php3page=hp");
ak;

Gambar 5.6 Implementasi Perangkingan

Gambar 5.6 menjelaskan

Baris 3-8 adalah proses memasukkan penilaian penilai pada tabel
penilaian_aplikasi

Baris 10-21 adalah proses menghitung rata — rata perhitungan semua penilai
Baris 23-30 adalah proses menghitung jumlah rata — rata kriteria

Baris 32-36 adalah proses menghitung normalisasi rata — rata

Baris 38-45 adalah proses menghitung jumlah normalisasi rata — rata

Baris 47-54 adalah proses menghitung skor penilaian aplikasi

Baris 56-62 adalah proses memasukkan hasil skor pada tabel hasil_aplikasi
Baris 63-71 adalah proses update jika skor telah ada pada tabel

hasil_aplikasi
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33
Sistem pendukung keputusan ini menggunakan bahasa pemrograman HTML dan

Implementasi Antar Muka
Implementasi antarmuka diterapkan berdasarkan pada bagian perancangan.
PHP. Berikut adalah implementasi antarmuka pada sistem.

5.3.1. Implementasi Login
Implementasi halaman login adalah antarmuka yang digunakan pengguna

untuk masuk kedalam sistem dengan hak akses tertentu. Gambar 5.7 adalah
) o -

implementasi login.

[E] cv. Mitra Sejahtera
€« (e localhost,

LLLLL

Gambar 5.7 Implementasi Login

5.3.2. Admin

Halaman admin ini hanya bisa diakses oleh akun yang memiliki hak akses
admin di mana admin dapat melakukan penilaian bobot kriteria sebagai acuan bobot
Kriteria pada pemilihan sistem ERP.

5.3.2.1. Implementasi Halaman Admin
Halaman admin ini adalah halaman awal setelah akun admin masuk
kesistem di mana halaman ini memiliki beberapa sub menu. Gambar 5.8 adalah

implementasi halaman admin
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[ cv. Mitra Sejahtera x 1) o | D
€« C' [} localhost, d p

fen Klik tor
k, " meliha

KRITERIA

APLIKAS|

KANDIDAT
USER
LOG out

Gambar 5.8 Implementasi Halaman Admin
5.3.2.2. Implementasi Halaman Daftar Aplikasi
Implementasi halaman daftar aplikasi disini adalah halaman di mana
pendaftaran aplikasi pada sistem. Pendaftaran aplikasi disini bisa lebih dari 4 karena
pendaftaran disini tidak harus jadi kandidat untuk diseleksi. Gambar 5.9 adalah

implementasi halaman daftar aplikasi.

DAFTAR APLIKAS B Input Data Aplikasi

Sistem Terintegrasi

Mo Id Aplikasi

Gambar 5.9 Implementasi Halaman Daftar Aplikasi
5.3.2.3. Implementasi Halaman Data User
Implementasi halaman data user adalah halaman di mana pengelolaan
pengguna sistem dilakukan, yaitu menambahkan, mengubah, atau menghapus akun

pada sistem. Gambar 5.10 adalah implementasi halaman data user.
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[E cv. Mitra Sejahtera x & o= [
& = @ [ localhost/spk3/admin/index.phpZpage=use 2l =

; A DATAUSER B i

HOME

KRITERIA

APLIKASI

KANDIDAT

LoG out

Gambar 5.10 Implementasi Halaman Data User
5.3.2.4. Implementasi Halaman Kandidat
Implementasi halaman kandidat adalah halaman di mana pemilihan aplikasi
untuk diseleksi dilakukan, pemilihan ini dilakukan dengan memilih aplikasi yang
akan diseleksi selanjutnya. Gambar 5.11 adalah implementasi halaman kandidat

aplikasi
DAFTAR KANDIDAT APLIKASI
Kandidat Aplikasi
Gambar 5.11 Halaman Kandidat
5.3.2.5. Implementasi Halaman Keterangan Aplikasi

Implementasi halaman keterangan aplikasi adalah halaman di mana
keterangan tentang aplikasi berada, hal ini sebagai referensi penilaian bagi penilai

tentang aplikasi. Gambar 5.12 adalah implementasi halaman keterangan aplikasi.



Y [E] Cv. Mitra Sejahtera

& = € [ localhost/sy

Pemilifian Terintegras

HOME

KRITERIA

APLIKASI )

KANDIDAT
USER

LoG out

x \ Tab Baru

Aplikasi
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B Input Data Aplikasi

Aplikasi / Data Aplikasi

Aplikasi

OpenERP

OpenERP

OpenERP

Kriteria

Kehandalan

Fleksibiltas

Kemudahan

Keterangan

OpenERP dalam hal stabilitas berjalan cukup baik OERP akan
bekerja dengan baik jika hardware mendukung, semakin baik

hardware, maka OERP bekerja dengan optimal dan juga idak

terjadi crash. OERP edisi stabil terakhir adalah versi OERP 7.0
dengan tanggal riis 21 desember 2012 dan OERP dapat

Pada saat mengimplementasikan OERP, basic business process
sebaiknya fitdengan OERP, yang berbeda dapat dikustomisasi
oleh pengembang, jika ada request baru dilakukan kustomisasi
tersebutyang dimodifikasi atau membuat kustomisasi yang baru
dan OERP dapat berjalan baik pada sistem operasi Microsoft

OERP Interface, hampir semua tampilan dalam OERP mudah untuk
dinavigasikan, mengadaptasi dengan end user dan juga OERP
menyediakan dokumentasi yang sangat lengkap, muiai dari buku
penggunaan, penggunaan modul, hingga dokumentasi teknis.

Gambar 5.12 Implementasi Halaman Keterangan Aplikasi
5.3.2.6. Implementasi Halaman Pembobotan
Implementasi halaman pembobotan adalah halaman di mana pembobotan
kriteria dilakukan sampai mendapatkan angka konsisten pada sistem. Gambar 5.13,

5.14, 5,15, 5.16 dan 5.17 adalah implementasi halaman pembobotan.

& cv. Mitra Sejantera x \ Tab Baru x

2 e
& - € ([ localhost/spk3/admin ’

dex php?mod=kriteriaBipage=kriteria

i
y
"

m

Pemilifian Terintegras

KRITERIA

o | Perhitungan Kriteria

KANDIDAT

USER JUMLAH KRITERIA

[ - |

KRITERIA 1 Biaya

LoG out

KRITERIA 2

Wakty Imp!

KRITERIAS Fungsionalitas

KRITERIA 4 Kemudahan

KRITERIA 5 Fleksibiltas

KRITERIA 6 Kehandalan

Gambar 5.13 Implementasi Halaman Pembobotan Kriteria
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[E cv. Mitra Sejantera x \_Tab Baru x

& > € [ localhost/sp

A
m

\dexphp?mods=kriteria&page=kriteriade

KRITERIA

e | Perhitungan Kriteria

KANDIDAT i "
Nilai Skala Perbandingan Berpasangan

USER

Sama pentingnya

LOG OUT Sedikitlebih penting
Lebih penting
‘Sangat penting
Mutiak lebih penting

2468 Nilai tengah (diberikan bila terdapat keraguan penilaian antara dua tingkat kepentingan yang berdekatan)
Kebalikan Jika untuk akfivitas | mendapat satu angka dibanding aktivitas j, maka | mempunyai nilai kebalikannya dibanding dengan i

Perbandingan Kriteria
Waktu
Implementasi

Fungsionalitas

Kemudahan

Gambar 5.14 Implementasi Halaman Pembobotan Perbandingan
16l

[E cv. Mitra Sejantera x \_Tab Baru x

& > € [ localhost/sp

\dexphp?mods=kriteria&page=kriteriade

KRITERIA

e | Perhitungan Kriteria

KANDIDAT . §
Nilai Skala Perbandingan Berpasangan

wac e | Fargsnais

USER

[Kemucanan [ Fersotas | Keranaan

LoG out

) ||
oo [+ |
N R
I ER
[ [
[ oo |
N CR

Gambar 5.15 Implementasi Halaman Pembobotan Matriks Kriteria
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Bl v Mitassamters  x \(Tabsam

€ - € [ localhost/spk3/admin/indexphp?mods=kriteria&page = kriteriagstep=

KRITERIA

Pemilihan Sistem Te

Perhitungan Kriteria Sep

APLIKASI
KANDIDAT Normalisasi Bobot Kriteria
USER

LoG out

Gambar 5.16 Implementasi Halaman Pembobotan Matriks Normalisasi
&) b=l @ —

Bl V. Mitassamters  x \_TabBar

& - € [ localhost/spk3/adm

Perhitungan Kriteria

A

wwos T [ e [

LoG out

Amax=6.4115
Consistency Index (Cl) =0.0823
Consistency Ratio (CR) = 0.0664

Karena CR = 0.0664 < 0.1 maka bobot kriteria dinyatakan KONSISTEN

- |

Gambar 5.17 Implementasi Halaman Pembobotan Konsistensi

5.3.3. User
Pada bagian ini adalah halaman untuk akun yang memiliki hak akses sebagai

penilai di mana halaman ini berisikan beberapa sub halaman.

5.3.3.1. Implementasi Halaman User
Implementasi halaman user adalah halaman awal pada sistem setelah user

penilai masuk kedalam sistem. Gambar 5.18 adalah implementasi halaman user.
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[ Pemilihan Sistem Terintec x \ Tab Baru x &) oD [

€« C' | [ localhost/spk3/index.php ~l =

S TS

Pemilifian Teritegrasi
el Z
A

KRITERIA
APLIKASI
KANDIDAT
HASIL PENILAIAN
LOG OuT

-

"o

Gambar 5.18 Implementasi Halaman User

5.3.3.2. Implementasi Halaman Kandidat User

Implementasi halaman kandidat user adalah halaman di mana user penilai
melihat kandidat yang akan diseleksi. Gambar 5.19 adalah implementasi halaman
kandidat user.

Y/ [E Pemilihan Sistem Terintec x \_ o) (o e
€ - € [ localhost/spk3/inde -

PILIH KANDIDAT

HOME

o ome / Kandica
KRITERIA = EI_FI
APLIKASI = W FrontAccounting
KANDIDAT Opeﬂ ERP

HASIL PENILAIAN
to6 our ERPNext

N
h

Gambar 5.19 Implementasi Halaman Kandidat User
5.3.3.3. Implementasi Halaman User Kriteria
Implementasi halaman user kriteria adalah halaman di mana pengguna
dengan hak akses penilai melihat kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Gambar 5.20 adalah implementasi halaman user kriteria.
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BOBOT KRITERIA

Bobot Kriteria

Gambar 5.20 Implementasi Halaman User Kriteria

5.3.3.4. Implementasi Halaman Penilaian
Implementasi halaman penilaian adalah halaman di mana penilai menilai

aplikasi yang akan diseleksi. Gambar 5.21 adalah implementasi halaman penilaian

[E] Pemilinan Sistem Terintec x \ Tab Baru

& = € [ localhost/sp

enilaian&id=9

PENILAIAN KANDID.
Pemilinan Sistem Terintegrasi CV. Mitr

HOME
KRITERIA

T Form Penilaian Kandidat

KANDIDAT Kandidat
HASIL PENILAIAN

L0G ouT NAMA WebERP

Penilaian

Gambar 5.21 Implementasi Halaman Penilaian

5.3.3.5. Implementasi Halaman Hasil
Implementasi halaman hasil adalah halaman di mana hasil dari penilaian

ditampilkan. Gambar 5.22 adalah implementasi halaman penilaian



HASIL PENILAIAN

Hasil Aplikasi

OpenERP

Skor :
Nilai :
OptTERP

Lihat Keterangan

WebERP
Skor :
Nilai :

Lihat Keterangan

Gambar 5.22 Implementasi Halaman Hasil
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BAB VI
PENGUJIAN DAN ANALISIS

Bab ini membahas mengenai pengujian dan analisis sistem pendukung
keputusan pemilihan sistem ERP pada CV. Mitra Sejahtera menggunakan metode
AHP. Proses pengujian dilakukan dengan melakukan pengujian sensitivitas untuk
mengetahui kesalahan yang mungkin terjadi pada sistem. Analisis pengujian
dilakukan untuk menganalisa hasil pengujian yang telah dilakukan. Gambar 6.1

merupakan pohon pengujian dan analisis.

- Pengujian
Sensitivitas

Pengujian dan
Analisis

Analisis Sensitivitas

Gambar 6.1 Pohon Pengujian dan Analisis

6.1. Pengujian Sistem

Pengujian sistem pendukung keputusan pemilihan sistem ERP dilakukan
dengan menggunakan metode pengujian sensitivitas. Pengujian sensitivitas
dilakukan untuk mengetahui kriteria yang berpengaruh dalam pemilihan sistem

ERP dengan melakukan pengurangan dan penambahan pada bobot kriterianya.

6.1.1. Pengujian Sensitivitas
Pada uji sensitivitas ini akan dilakukan uji sensitivitas pada 6 kriteria yang
ada dengan melakukan penambahan maupun pengurangan pada nilai 15%, 20%,

dan 30%. Hasil pengujian pada setiap kriteria sebagai berikut di mana Al adalah

83
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webERP, A2 adalah OpenERP, A3 adalah FrontAccounting, dan A4 adalah
ERPNext

1) Uji Sensitivitas pada kriteria biaya
Uji sensitivitas pada kriteria biaya diberikan perubahan dengan menambah
maupun mengurangi pada titik 15%, 20%, dan 30%. Tabel 6.1 menunjukkan hasil

perubahan sensitivitas.

Tabel 6.1 Uji Sensitivitas Biaya

Prosentase
30 20 15 0 -15 -20 -30
Al | 0,2629213 | 0,2565655 | 0,2529075 | 0,2460445 | 0,2391899 | 0,2382753 | 0,234663
A2 | 0,2738063 | 0,2674505 | 0,2637925 | 0,2569295 | 0,2500748 | 0,2491603 | 0,245548
A3 | 0,2644552 | 0,2580992 | 0,254441 | 0,2475778 | 0,2407229 | 0,2398083 | 0,2361959
A4 | 0,2663016 | 0,2599457 | 0,2562876 | 0,2494245 | 0,2425697 | 0,2416552 | 0,2380428

2) Uji Sensitivitas pada kriteria waktu implementasi
Uji sensitivitas pada kriteria waktu implementasi diberikan perubahan
dengan menambah maupun mengurangi pada titik 15%, 20%, dan 30%. Tabel 6.2

menunjukkan hasil perubahan sensitivitas

Tabel 6.2 Uji Sensitivitas Waktu Implementasi

Prosentase
30 20 15 0 -15 -20 -30
Al | 0,2494188 | 0,2481477 | 0,2474162 | 0,2460445 | 0,2446729 0,24449 | 0,2437676
A2 | 0,2603037 | 0,2590327 | 0,2583011 | 0,2569295 | 0,2555579 | 0,255375 | 0,2546526
A3 | 0,2509522 | 0,2496811 | 0,2489495 | 0,2475778 | 0,2462061 | 0,2460232 | 0,2453008
A4 | 0,2527988 | 0,2515277 | 0,2507962 | 0,2494245 | 0,2480528 | 0,2478699 | 0,2471475

3) Uji sensitivitas pada kriteria fungsionalitas
Uji sensitivitas pada kriteria fungsionalitas diberikan perubahan dengan
menambah maupun mengurangi pada titik 15%, 20%, dan 30%. Tabel 6.3

menunjukkan hasil perubahan sensitivitas



Tabel 6.3 Uji Sensitivitas Fungsionalitas

D Prosentase

30 20 15 0 -15 -20 -30
Al | 0,262737 | 0,2564491 | 0,2528301 | 0,2460445 | 0,2460305 | 0,2460308 | 0,2460321
A2 | 0,2742657 | 0,2677353 | 0,2639767 | 0,2569295 | 0,2569149 | 0,2569152 | 0,2569166
A3 | 0,2641898 | 0,2579322 | 0,2543307 | 0,2475778 | 0,2475638 | 0,2475642 | 0,2475655
A4 | 0,2662622 | 0,2599195 | 0,2562691 | 0,2494245 | 0,2494103 | 0,2494106 | 0,249412
4) Uji sensitivitas pada kriteria kemudahan
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Uji sensitivitas pada kriteria kemudahan diberikan perubahan dengan

menambah maupun mengurangi pada titik 15%, 20%, dan 30%. Tabel 6.4

menunjukkan hasil perubahan sensitivitas

Tabel 6.4 Uji Sensitivitas Kemudahan

Prosentase

30

20

15

0

-15

-20

-30

Al

0,2623152

0,2561862

0,2526586

0,2460445

0,2394304

0,2385485

0,2350651

A2

0,2755706

0,2685486

0,2645072

0,2569295

0,2493518

0,2483414

0,2443504

A3

0,2644921

0,2581207

0,2544536

0,2475778

0,2407019

0,2397851

0,2361638

A4

0,2678402

0,2609032

0,2569106

0,2494245

0,2419382

0,2409401

0,2369972

5)

Uji sensitivitas pada kriteria fleksibilitas

Uji sensitivitas pada kriteria fleksibilitas diberikan perubahan dengan

menambah maupun mengurangi pada titik 15%, 20%, dan 30%. Tabel

6.15menunjukkan hasil perubahan sensitivitas

Tabel 6.5 Uji Sensitivitas Fleksibilitas

Prosentase

30

20

15

0

=il

-20

-30

Al

0,2591609

0,2542201

0,2513764

0,2460445

0,2407126

0,2400017

0,2371936

A2

0,2692316

0,2645975

0,2619304

0,2569295

0,2519286

0,2512618

0,248628

A3

0,2606948

0,2557537

0,2529099

0,2475778

0,2422457

0,2415347

0,2387264

A4

0,2614957

0,2569486

0,2543315

0,2494245

0,2445174

0,2438631

0,2412787




6)

Uji sensitivitas pada kriteria kehandalan
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Uji sensitivitas pada kriteria kehandalan diberikan perubahan dengan

menambah maupun mengurangi pada titik 15%, 20%, dan 30%. Tabel 6.6

menunjukkan hasil perubahan sensitivitas

Tabel 6.6 Uji Sensitivitas Kehandalan

Prosentase

30

20

15

0

-15

-20

-30

Al

0,2705098

0,2612939

0,2559898

0,2460445

0,2360993

0,2347732

0,2295354

A2

0,2832112

0,2733111

0,2676132

0,2569295

0,2462457

0,2448212

0,2391944

A3

0,2720439

0,2628277

0,2575234

0,2475778

0,2376322

0,2363061

0,2310681

A4

0,2738911

0,2646747

0,2593703

0,2494245

0,2394786

0,2381525

0,2329143

6.2.

Analisis

Tahap ini akan membaas mengenali

dilakukan sebelumnya.

6.2.1. Analisis Sensitivitas

1)

0,28
0,27
0,26
0,25
0,24
0,23
0,22

0,21

Hasil Sensitivitas Biaya

Biaya

Al

A2 A3

analisa hasil pengujian yang telah

A4

Gambar 6.2 Hasil Sensitivitas Biaya

Pada grafik sensitivitas biaya terlihat bahwa tidak ada perubahan rangking

pada hasil keputusan sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria ini tidak sensitif

2)

Hasil Sensitivitas Waktu Implementasi
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Waktu Implementasi

0,265

0,26 \

0,255

0,25

0,24

0,235

] — D A3 A4

Gambar 6.3 Hasil Sensitivitas Waktu Implementasi
Pada grafik sensitivitas waktu implementasi terlihat bahwa tidak ada
perubahan rangking pada hasil keputusan sehingga dapat disimpulkan bahwa
kriteria ini tidak sensitif.

3) Hasil Sensitivitas Fungsional

Fungsional
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Gambar 6.4 Hasil Sensitivitas Fungsional
Pada grafik sensitivitas fungsional terlihat bahwa tidak ada perubahan
rangking pada hasil keputusan sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria ini tidak

sensitif
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4) Hasil Sensitivitas Kemudahan

Kemudahan
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Gambar 6.5 Hasil Sensitivitas Kemudahan
Pada grafik sensitivitas kemudahan terlihat bahwa tidak ada perubahan
rangking pada hasil keputusan sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria ini tidak

sensitif

5) Hasil Sensitivitas Fleksibilitas

Fleksibilitas
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Gambar 6.6 Hasil Sensitivitas Fleksibilitas
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Pada grafik sensitivitas fleksibilitas terlihat bahwa tidak ada perubahan
rangking pada hasil keputusan sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria ini tidak
sensitif.

6) Hasil Sensitivitas Kehandalan

Kehandalan

0,3
0,25
0,2
0,15
0,1

0,05

Al A2 A3 A4

Gambar 6.7 Hasil Sensitivitas Kehandalan
Pada grafik sensitivitas kehandalan terlihat bahwa tidak ada perubahan
rangking pada hasil keputusan sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria ini tidak

sensitif



BAB VII
PENUTUP

7.1.  Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil perancangan, implementasi dan pengujian yang
telah dilakukan pada sistem pendukung keputusan pemilihan sistem ERP
menggunakan metode AHP pada CV. Mitra Sejahtera, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1) Hasil implementasi dari perancangan perangkat lunak adalah sebuah sistem
pendukung keputusan pemilihan sistem ERP menggunakan metode AHP

2) Hasil dari uji sensitivitas terhadap kriteria yang didefinisikan di mana 6 dari
6 kriteria tersebut tidak ada perubahan perangkingan.

7.2.  Saran
Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan Sistem Pendukung

Keputusan Pemilihan sistem ERP menggunakan metode AHP antara lain :

1) Menggunakan faktor vendor pada kriteria pemilihan sistem ERP
2) Menggabungkan MADM lain seperti SAW, WP, dan TOPSIS untuk
mendapatkan hasil yang lebih optimal dan lebih baik
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